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BAB 1

PERDAHILUAR

i.1. Latar Belsksng Fenelitisn.

Sesiai dengan kebijskssmaan pemerintah untuk
memberikan kemudahan—-kemadahan delam pemberilan
kredit model uszhs, banyak perusahgan=-parusaan
kecil dsn menengah berkembang menjadi semakin
DESAT .

Perkembangan perusahaan-perusshasn ini ®menga-
kibatkan messleh-masalah veng dihadapi oleh pimpi-
nan perosahssn menjadi lebih banysk dan TUmit,
sedangkan pimpinen perusahsanleh Yyang mempunyai
tenggung Jawsb utams andaikats delam perusahBan
teriadi penyvelewengsn -penyeslevengan dan pemboro-
san-penborosan.

Untuk memperkecil penyvelewengsn-penyelewengall
den pemborossn-penborossn  tersebot  antars lemin
diadakan interpel andit weng efektif guns membantu
pimpinan dalam melakukan fungsi controlnys KABTens
pinpinan sendiri sudszh tidsk manghkin melekuokan
control secera langsung delsr perusehasn yang cukap
besar dimana eifst dan volume kegiatan Pperusshasn
jugs oukup luas.

Delan melskukan interngl sudit mempunysi hobungan

dangan internal control kesrens dslam pelaksanssn



internsl sudit antara Isin wmengadskan penilelsn
terhadap sistem internal control. Dengan kata lzin
internal audit sdzlah meraopskan alat control bagi
pimpinan perusahsan dalam melsksanakan ahtivitss
kegiatan usahanya yang telah ditetaphan sebelumnya.
Aken tetepil benarkah internal suditor sangat
dibutuhkan vntuk mengengefektifhan jalsnoya pengen-
delisn intern pembelian ¥ Faktor-faktor apa Sala
vang mempengaruhinye ? semua pertanysan inilah yang
menarik begi penulis untuk mencari jawabannya.
Berdaserkan hal tersebut dimtaslah maka peno-
1is tertarik uvntuok melskokan suaato penelitian
mengenai peranan internal audit dalam menunjang
tercapainya tujuan pengendalian intern pembelian.
Bdapun Jjudul yang penulis gjukan sescal dengan
keinginan penulis diat&s sdalah:
' PERARAN INTERNAL AUDIT DALAM HERUNJARG TERCAPAI-
HYA TUJUAN SISTEK PENGENDALIAN INTERN PEMBELIAN

Identifikssi Hasslah,.

Sesupi dengen ape ¥eng teleh diuraiken diastas
delem latar belskang penelitispn, maks penulis &kan
mengidentifikesikan masalah-masalash vang wmenjadi
pokok pembahesan ini adalah:

i, Bsgsimana peranan internsl suditor dalam memeli-

hars sisten pengendelian intern pembelian untuk

mengamankan herte perusshasn.



inteen perusahean dalam kegistan penbelian

barasng.

1.3, Hahksud dan Tujuan Penelitian.

Maksud desp tujuan penelitisn vang penulis

lzkubken adalsh!

1. Untuk memenuhi persyarstan skademis dsalam

genempueh njian sarjsns pads Fakultas Ekono-
mi Jurussn Akuntansi Universitas Pakoan
Bodor .,

Untuk membantu memecahkan maszlah-masalsh
vang dihadspi perusshasn dalam presedur
pembelian.

Untuk mengetahul persnan interpnal audit
dalam renghks menunjsng tercapsinys sistem
pengendelian intern pembelian YanEg berjalan

dalam perusshasn.

1.4, Fegunaan Penelitian.

hem:

Fenelitian ini penulis harepkan depsat digaona-

Untuk mengampil suaty kesimpulsn YENE
ralatif tepat mengensl persnan internsal
ercit terhadsp pembelian perusshaan.

Untuk wemberiksn saran-ssran Degi perusa-
haen tempet penulis mengadeken peneliltian,

Untok membsriken sumbangen terhadsp 1lmo



pengetahasn dan aimamaier.

4. Pihak lain wvang membutuhksn.

1.5. Metodologl penelitian,

Dalsm mempercleh dats vang diperluken peneli-
tian menggunakan metode discriptive, ¥yalftu Sustu
penelitian vang bertujusn untuk menggamnbarkan
keadasan tertenty pada weaktu sekarsng berdasarkan
faktor-faktor vang terdapat pada kesdsan sekeliling
perusahasn. Sedsngksn untuk mengumpulkan data dalam
penynsun skripsi ini digunsksn dus metode yaituo:s

1. Studi kepustakasn { Library resesrch ),

yaitu penelitian yang dilskukan tidak
langsung dengsen cars membaca dan mempela-
jari buku-buka literatur =atan buku-buko
iimish untuk mendapatkan data-data vyang
erst hubungannys dengan peruszhzan YALE
shan dibzhas., Hal ini dimzksudkan ontuk
mendapatkean gambaran serts ontuk mengadakan
gtudi perpendingan dari beberapa DrENE
penulis mengenal pendsprtnys serts mengada-
kan begzimane cars-cars cemecahsnnys,

2. Studi lapangsn { Field research ),

yaitu .?enelitian vang dilakokan SECHTR
langsung dengan orang vang mNempunysl wWewe-
nang dalan perusansan untuk memberikan kete

rangan dan mempelsjari laporan serta  tuli-



san-tulisan vang Derksitsn dengsn Denyusu-—
nan skripsi ini, vang kesemasnys dimaksud-
kan untuk mengetahuil bagaimens  penSr&panys
dealam praktek, sehinggs lebih Jelas rperma-

szlahannys dengan CcATE pEREeCENRAN.

1.6, Rerangks Pemikiran.

Delam menyusun skripsi ini penolis berpendspat
bahwa keranghs pemikirsn harus didukung olsh lande-
san teori yang kuwat, obisk penelitian Yang meTHoE KU E
ssumsi dan hypotess, sehingga pembshasan masalah
vang teiah diidentifikasikan dapat dilskokan 1ebih
terarah.

Ringkssnva internal avditor adalah orang Yang
melskukan keglstan pengokuaran yang sifatnya  inde-
pernden didelsm suato crganisssi usahs, keglalan ind
diciptaksn untuk menelssh operasi-operesl akantan-
51, keuzngan, dan ocperssi-opersaBi  lalnnys Yang
sifatnva merupskan pelsyanan protektif dan  kon-
struhtif bsgi pimpinsn pernsahsan. Hal inl sesual
dengan definisi dari pade internal sudii  yang
dikepukakan oleh Heckert snd Willson dalam bukunya

Controllership ", hal. B71, sebeagsil perikut!
Internsal Audit is the indepsndent appraisal
with in business orgsnisstion, established
For the review of the sceounting, financial.
snd other opersations as = basis for protec-
tif and constructive sarvics to

mansgemant.”

Dan Jjuge internal audit dituntut peranarnya dalam



meningkatkan efektifitas operasl perusahaan serta
kegiaten lainnye =chinggs dapstl menguniungkan
perussahaan. Delam hal ini Heckert dan Willson dalam
bukunyas " Controllership ", hal. B71, juga mengabts-
kan:
1t is type of control whieh functlions Dy
measuring and evealuating the effectiveness
of other control, .

Meskipun internsl suditer tslsh  berusaha
meningketkan peransnnya tetapi peranan ini tidak
dapat terwujuod dengan =Sendiranva. bdz  beberapa
tantangan vang harus dihadapi oleh internal auditor
seperti tidsk menvuksi adanya pemeriksasn, hketerba-
tE=an wewenang, serts tidak kalah pentingnya adelah
tantangan vang timbul dari dirinvs sendiri ¥yeitu
cifat memihak demi kepentingan pribsdil terutamé
jiks operssi yang diperikssnys sangat menpengaruhi
kepentingannya. 0Oleh karena 1tu make internal
suditer hsrus bersifat independen dari hkelompok-
kelompok © operssi  yeng diperikean¥ys. Ban pntuk
menghindari sdanys pertentangan mnaksa internal
suditor samez sekali tidek boleh diberil wWewenang
untuk memerintzh atau memaksakan kehendaknys stas
bagian-bagian lein. Hal ini dapat dilihsat padE
bukunys Arrens dan Loebbscks, yang berjudul “Audi-
ting Sustu Pendekstan Terpadu”, terjemahan [rs.
Iiham Tiakrakusums hal. 7, sebagsi berihknt:

Agar depst menjalanhan tugas dengan baik.
meorang internul sudit harus berads diluar
1lini organisasi perusshesn,....,”



L7

Dengan tidak diberikennys wewenang untuk memerintah
meka dalam hal ini akan menimbulksn kontradiksi
karena &gar cemus kegistan mencapsal SASATANYA
tentunye Saran-S&ran nedpun pendspat internsal sudit
harus didengar, dipatuhi, dan dijalankan oleh
bagian-bagian yvang diperiksanya. Dan bagaimane hal
ini bisa tercipts halau internsl sudit tidak wem-
punyai wewenang atas bagian-bagian lsin 7, mmasalsh
tersebut dapat dijswab oleh pendapat Heckert dan

Hillsaon dalam bukunys Controllership *, hal.
BET3-B74, wveng menystakan sebagai berikut:
The ¢hief suditor should report to major
executive s¢ that =ny finding of Importance
will reach top managewment,”.

Dari penjelssen tersebut maks penulis mengam-
bil s=ustu hypotess bshws spabils internal sodit
atas pembelisn pads perusshasn ditetapkan dengan
memenuhi svaret teoritis meks Kesmanan harts& peru=-
sahasn tersebot akan lebih baik, sehinggs keper-

cavann mesyarsket ates informgsi yang dissjikan

aken dapst lebih dipercaya.

Lokasi Feneslitian.

Lokesi penelitian dalam menvusun skripsi  ini
adelah pade P T, YUNW AN ATTI . vang berkedodu-
ks di Jin. Letjen. 5. Perman no: 108, Siipi -
JARARTA, vang dilskuksn deri tasnggsl Z2 Seplembar

1989 =smpei dengan tanggsl B Oktober 1888,



2.1,

Bk B Skl

TIRJAUAR PUSTARA

SISTEM FENGEMDALIAR INTERN,

2.1.1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern.
Sebelum penulis wenguraikan lebih lanjut

pengensl pengertian pengendelian intern. terlebih

danuly penalis ingin mengemukakEn alssan &ps  VANE

mendorong Sehingga istilsh " pengendslian © ¥aNE

penulis paksi bukannye istilah  pengawasan " dalam
menterjemahkan istilah " centrol " dzlem literatur
yang penalis baca, Earena istilah °© pengendelian
mengendung pengertimn turon tangan dalam malakukan
koraksi, sedangkan istilah " pengeawasan 7 tidsk
mengandong oasur fturon tangan delam melakuian
koreksi. Hml ini sesnai dengen yang dikemukakan
oleh Tusnakotta dalam bukunya " Auditing FPetunjuk
Pemeriksasn &kuntan Publik ", hal, 83, sebagal
berikot:
* Buky ini akean menggunshen istilsh péngen-
delien intern menterjemshkan istilah
internal control delanm behess inggris,
Barry E. Cushing dalam bukunys "Accounting Informa-
tion System and Bosiness Organisation ", yang
diterjemahkan oleh Drs. Buchyat Kosasih hal. 78,
menyebuthan antera lein:

________ pengencalian { control ) &dalian

proses tindaskar dari sustu pengaruh Dens-
hans diri stsn pengsrubh penahansn terhsdap



sktivites s=uatu objek, organosme LA

sisten, “.

Sedanghkan pengertian pengendalian intern itu
sendiri dapet diartihkan secsre sempit dan Secara
lusz. Pengertian pengendslian intern Secara sapnplit
dapat disrtikan sama dengan © internal c¢heck "
seperti yeng dikemukaksn eleh Tuanskotts dalam
bukonys =~ Aditing Petunjuk Pemeriksaan Akuntan
Publik ", hal. 51, yeng meruopakan presedar-prosedur
mekanis ontuk memerikse ketelitian dari data akun-
tansi seperti mencocokkan penjumlshsn mendatar dan
penjomlahan vertikal, Sedangkan pengeriisn pengen-
dalisn intern secars loss, yang sSesual dengan
laporan AICPA, Comite on Auditing Procedure (1048)
yang dikutip oleh Holmes and Overmyer, dslam buku-
nyse ° Auditing Standsrd and Procedure ", hal. B,
menyebutkan:

Internal contrel coeprises the plan of
argenisation &nd =11 of the coordinsate
metnod =nd measures adopted withim B
business to safeguard its essets, check
the sccuraney and relimbility of ¥tu
aocounting data, promote operational
efficiency, and encourage &dherence Lo

prescribed merginal policies, °,

Ysng dapat diartikan sebagai berikut:
Pengendslisn intern meliputi rencena organisssi
dan semue metodes vang terkoordinesi dan tindahkan/
okursn vang ditetapkan dalam suatu perusshasn
untuk mengemanksn asktiva, mengecek keandzlan dan
ket=litian dats gkuntansinve. meninghathkan

efigiensi operasi Ketmatsn terhedep kebijaksansen



vang ditetapkan oleh manajiemen
Lebih lanjut pengendslian intern dalam artian luas
digolongksn menjadi dua, seperti yang dikutip dari
Statemsnt on seuditing procedurss mno: 289, olehn
Heckert, J. Brooks dan J.D. Wilson delam bukunys
“Controllership the Work of managerial Accounting
vang diterjemshkan oleh Dra. F. Ti. Tiintiin, Ak,

hel. 155 - 156, admlah sebagai berikut:
“ 2, Pengendalian akuntanei ¢ Aooounting
Control ), menceakup rencans organisasi
dan semue metode dan prossdar YENE
terutams mangenai  dan berhubungan
lengsong dengan pengamanan aHtiva sarta
keandslan [ relishility b dari
catatan—-catatan heuvangen,....... .

b. Pengendalian Administratif { Adminis-
trative Control Y, mepncakop Trencana
organisasi dan semus metode dan  prose-
dur wvang terotems berhubungan dengan
efigiensi operssi dan ketaatan pada
kebijeksanaan-Kebijsksanaan pimpinan
dan bBiassenys hanys berhubungan SECATE
tidek langsung dengsan catatan-catatsn
Finane il s v s "

Pengertian " Pengendalisn Akuntansi " dan ° FPengden-
deslisn Administreasi " mengslemi perobahsn dalae
tulan Kovember 1872,vsng dimust dalem statemen on
auditing procedure no: 54 dari AICPA, yang dikatip
oleh Tuanakotts dalam bukonys " Auditing Petunjuk
Pemerikssan Akuntan Publik " hal. B4 - 95, sebagal
berikut:

L1}

Pengertian edministratif {( tetapi tidak
terbatas pada ) rencans organisasi dan
prosedur-prosedur dan catatan yang ber-
hubungan dengan proses penbusatan Kepuitusen
vang membaws hepade tindakan pinmpinan
perusahesn untuk menyetujui atau memberi
WEWET BN E ntas terjadinys transaksi,



Pemberizn wewenang tadi merupakhan WeWeNang
pimpinsan perusahasan yang langpung ber-
hubungan dengen tanggung Jawab untuk
nencapal tujuEn organisasi dan itu
merupaksan titik tolak untuk mencipteklan
pengendalian skuntensi atas transaksi.
Fengendslian akuntansl meliputi Trencana
orgenisasi sSerta prosedur-prosedur, dan
natatan-cetatan yang berhobungan dengan
pengamanan harta kekayaan perusshsan  dan
dapat dipercayainya catstan—cataban
kenangan dan karens ituo disusun sedemikian
rupz untuk mevahkinkan bahwa:

a. Transaksi vang dilaksanakan EESUR1
dengan persetujuan atau HeEWENENE
pimpinan, beik vysng bersifat amam
staupun khusas.

b. Tansaksi-transaksi dicatat sedemikisn
rupa sSehingga:

1. memunghinkan dibunatnys ikhtisar-
ikhtigssr keuangsn ysng sesual dengan
prinsip-prinsip ghuntansi atan
yreteria 1lain yang Sesusl dengan
tujoan iktisar-ikhtisear tersebub dan

2, menekanken pertanggEung jawaban &Tas
nartae perusahliaan.

o, Penguesaan atas harta perusab@an { ‘Ao
cess to sssets ) diberikan nanvs
dengan persetujusn atan WeWERENE pimpi-
nan.

d. Jumiah =®ktive atsu harte peruEENBAT
sepertli yang tercantum dalem CeELETEAED
perusshaan dicocokkan dengan sktiva
stau harts vang ads pads wakiu Vang
tepar dan tindaken ¥Yang BewgjarOva
digmpbil jike terjadi perbedsasnh.

2,1,2, Unsur=Unsur Siptem Pengendelisn Intern.

Dalam kehidupan nyats atau dalam prakieknysa

gigtem pengendslian intern Yang haik untak

suaty perusshasan belum tentu Baik puls pesnerapENnYyL

dalam perussahaan lain meskipun kegiantan perusahaan

itu =mejenis. Hal inl di=zebsbken oleh banvaek Kemumg-

kinan misalnye luasnya ORahs YHNE berbeds, [ilsaist

keahlian pimpinan yeng berbedsa. sertsa VYang
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iginnys.

Tetapl susty sistem pengendalian intern ¥sng
bailk peling tidak harus mengsndung UNSUTr-unsar
pengendalian intern vyang wmemadsi, peperti "yang
dikemukekan oleh Alvin A. Arrens dan J.R. Losbbeks
dalam bukunya " Auditing an Integrated Approach
hal. 273, yang menyebuthkan:

a. Competent, trustworthy personel with
clear lines of suthority and respon-
aibility.

Bdeqguate =s=egregation of duoties.

Proper prosedures for suthorizatilon.
Adeguete dokuments and records.
Fhysical control overassets and records

Independent checks on performance, :

[T = P B

Dimans setisp pernytean tersebut dapat dijelaskan

sebagei berikot:

add, &, Personslis vang csakap dan Jjujur dengen
wewenang dasn tanggung jawab yang jelas.
Yang terpenting dalam pengendalian  intern
adalah personslian atsu pegawsi, Pegawal
tidak henve dituntut cakap dalem sxrti mampu
tetepi 1a jugs herus Jujur. Sebab meskipun
suatu pengendalian intern secars teoritis
baik tanpa &Bde kecshapan  dankejujuran
PFEERWAlInYE maks pengendalian intern
tersebut tidak akan depat berjslan dengan
baik puls.

add. b, Femicahan fungsi veng cukup memadai yazni:
1. Adanva pemisshaan tanggung jaweb

operasional dengan penceiatarn.

1



add

add.

add -

e .

G

2, Adanyas pemisahan tanggung Jjawsb penyle-
panan sssets dengan pencatstan.
3. Adanve pemisahan otorisasi ataE
transaksi dengan vang menyvimpan assets.
4. Pemisahan fungsi emccounting vang cuhup,
FProgedur otorisagl vang tepat.
Harus ade otorisasi weng tepatl, bElk yang
bersifat wumom ataupun khuses sebab  Jika
sestiap CLENE dalam prEganisasi depat
mnemasukkan dan mengelusrksn Bes&ts  dengan
bebss meka jelas aken timbul kecurasngan.
Adsnye dokumen dan catetan yvang memadai.
Dengan adanya dokumen dan catatan yeng
tepat meke kemungkinan untuk penyelewengan
depet dihindari sekecil mungkin.
Pengawasan Fisik atas mssete dan calatan-
catatan.
Perlindungan atas Tisik asseis dan catatan-
catatan merupskean unsur penting sebelum
peristiwa kervgian terjedi, misalnya dengean
penvediakan gudang vang memadal.
Femsriksaan SECATE independen atas
pelakssnasan.
Digini diharushkan mde staff yang mengawssl
dan menilai kerjs pegawsi vang sifatnys
tidak memihak, dan biesanya dilentuk staft

internal sudit.
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Sedanghan AICPA didalam special reportnya mengenal
interntl controel yang diterjenahhkan oleh
Drs. Sukambto Hsc. tanun 1870, hel 4. menvebutksn

karekteristik internsl control yaitu:

“ ®, Spatu struktur organisasi veng memigahi-

keT LangEung jawab-tanggung Jawab
fung=ionsal secara tepat,

b, Suaty gistem wewsnang dan progedar
pembukuen Yyang baik dan berguna untuk
nelakokan pengawasan akontansa yang
puknp terhadap harts milik, hotang-
hutang, pendapatan-pendapaian darn
bhiava-blzysa.

&, Praktek-praktel vang schat hearus dijs-
lankan didalam melshukan tugss-tugss
den fuoungsi-fungsi setisp departenen
delam organisasi itu.

d, Suaty tingkat kecskspan pegawal yang
segual dengsn tangdung jawabnya,

Sedenghan EBarry E. Cushing dalam bukunya " Sistem
Informnasi dan struktur orgsnissesi perusahaan ” Yang
diterjiemahksan oleh Drs. Ruchyat Kosasih, hal. 950-33
menysbutkan unsur-unsur pengendalian intern sSeDRERI
berikat:

Frakiek organiszsil vang sehat,

Fraktek pergonslia yeEng sshat.

Fedonan tertunlis mengenal hebijalissnasn
dan prosedur.

Perlindongen fisik sktive.

d.,
e, Dokomen yang didessain secsra baik:
f. Bupervisi,

R o m

Berdasarkan ketigs pendespst DATE anii
tersebut dintzs maks depet disimpulksn bahbwa ssalsh
Eatu  unsur vang penting dari dansur-unsur  YEOE
lainnys wveng harus sde didelam organisesi uossha
varig besar sdalah vonsur Internal Auditing, karana
uAsUT ini dspat mengukur efektivitas sisten

pengendzlian intern leinnyva.
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2.1.3, Tujusn Sistem Pergendzlisn Intern.

Arrene dan LoebEeke dalam bukunya " Auditing

an Integrated Approseh ™ hal, 268-270, mengemukekan
masalah pengendelisn intern dsri dus pihsk ¥aito
dari pihak pemeriksa ekstern dan dari pihak perussa-
hesn itu sendiri ¢ pimpinan peruosshsan 3. Pihek
perasehean ¢ Client concern ) dikemukakan sSebagsi
berikut:
Tujnan pernsahzan menetapkan sistem pengendalian
intern adalah untuk membantu perusahaan dalam
mencapei  tuojoan yvang telsh ditetapkan sebelumnya.
Dzism penetapan pengendalisn ( contral 3 haros
memperhatiken antara bisye veng dikelusrkan dengan
hasil vang akan diperolehnya. Salsh satu ditetap-
kannvs cistem pengendslisn intern yang baik =sdslah
depat dikuranginya biavs pemerikesan yeng dilakukan
oleh pem=riksa ekstern/ askontan publik.

Selanjutnya disebutkan puls oleh Alvin aan
Loebbeke dalam bukunya vang sspa pads halsman 288,
cebagai berikutb:

(L]

managensn typicely hes the pollowing five
popeerne up & good system of internsl
caontrol:

&, to provide relisble data.

b, to safeguard agests Bnd record.

¢, to promote operstionsl efificieney.

d. to encoursge sdherence to prescribed
policies,

g, to comply with the TfToreign corrouptl

practices hot. of 1777,
Belain ity &lwvin dan Loebbeke delasm bukunya halaman

272 menjelasksn secars terperincl mengenal - TOjuan
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pengendalian intern, vaitu menjamin bahwa:
a, Transaksi vang dicatstl nasnye transaksl
yang sah { wvelid }.
b. Transaksi telah mendapatksn otorisasil
dari pejabat wang bervensang.
o, Seluruh transsksi dicatat secars leng-
hap.
d. Perhitungan didalam transahsi telah
dilskuk=n dengan benar,
e. Transaksl diklasifikasikan EEsual
dengsn kebijaksansan perusshszan.
f. Penceataten transaksi dilsknkan dengan
tepat waktu.
g. Trenssksil dicmtat delzm sub ledgEernva
dan diikhtisartkan dengen benar,
Sedanghan Tuenakotta dalam bukunye " Audi-
ting Peturjok Pemeriksaan Akuntan Publik “ hal
05-98 menvatakan sebagei berikut:

Becmrs umum, tujuspn diciptzkannya sistem pengen-
dalisn intern sdalah untuk melindungi saktiva/ harta
perusahasn dari segsls bentuk penyvelewengsn dan
penbarosan ., “. Hal ini disebsbhkan karena perlembs
ngan perussheonn yveng mengakibathan pimpinan  tidak
manpy lsgi memikul pekerjasn vang menjsdil bebannve
sehingge meu tidak mau pimpinan hsrus mendelegasi-
kan sebagian wewenangnys kepade bawahannys. Tetapi

meskipun wewenang tersebut telsh didelegasiken pads
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bewehannys, tanggung jawab masih berads pada pimpi-
nen. Jedi pinpinan membutuhkan suatu sistem pengen-
dalisn yang dapst mengamanksn harts/ sktiva perusas=
haan, dalam hal ini vang tidak berada langsung
dibawsh kendalinya. Dengzn adanya sistem pengends-
lian vang baik naks dapat mendereng efisiensi usahs
gertas despst memonitor bahwa kebijsksansan telsah
dijmlankan.

Sistem pengendalian intern bukan dimaksudhkan
antuk menirdakan semoa kemungkinan terjadinys
kesanlahan &atau penyelewengan. Sistem pengendalian
intern vang baik dapat memperkecil hkemungkinan
terjadinya kegselahan =itauy  penyelewengan dalam
hetea-bata=s bieve veng lasyak den jiks penyelewengan
terjadi akan segers dapat diketahui untur diatasi.

Peagf., Soemario Tiitrosidovo dalam buokanysa

Accounting system ", hal. GE-87, memberikan
penjelesan vang dirangkum sebagail berikut:

Sustyn pengendslian intern harus dapat memberiken

pengamanan berikut ini:

a. Behws semoa transaksi telah dibokukan, Jjadi
tidsk sade trensaksi yung dengan sSengejs atan
secare Kkhilf tidak dibukukan. Hal ini dapat
gicapal dengen cars:

1. Dengan menggunakan Tormulir yeng “"pre-number”
gertes dilskokan pengsvesst terhedsp nomer
formalir,

bda pemisshan fungsi sehingge terjedi saling

]

17



ba,

aji ¢ internal cheek ).

5. HMenggunsksn mesin-mesin yang memadal unhtuok
menjamin kelenghkapsn transeksi yang dibukukan
pelaluil mesin.

Adanva kegiatan saling vji ( internal echeck )

baik vang dilskuokan oleh pegawsi-pegawal peruss-

haan sendiri maupun pihsk  luar peraosahaan

{ misalnva Bank atau pembeli }.

Transahsi disetujui cleh pihak yang bermenang

dan pelaksenssnnys dilakukan oleh petugas lain

vang ditugashan vntuk ito.

Adanva vpemeriksaan terhadap hkebenaran hargsa

dalam Lransaksi.

Perusshaan meniliki saranz pengamnenan Yang

mempdei untuk mengamanksan harta perusahasn dari

bahsya pencurisn atau penvalehgunaen leinnya.

Mutasi pengurangan terhadsp harte perusahaan dan

pernghepisannya dari pemboukuan wyang dilakokan

satelsh ada persetujuan dari pejebet vyang berwe-
nang. -

Ferhitunpgan, potongan, penjumlshan dan perhita-

ngan lainnva diiskukan dengan banar.

Trangaksi-transaksi vyang dibuokukan dalam boku

harimpn te=lah dibpukukan padas buku bessrnya.

Dokomen ster catatan asli diestsat dalam Dokw

dengan :

1. Jumlsh ¥ang benaz.
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2. Akun atau isdger yvang benar.

j. Salde didalem ledger dihitung dengan benar.

k. Rebenarsn salde dalen ledger diperikesx kebena-
rannys dengan jalan:
1. Inventarisasi fisik.
2, KEonfirmasi dan bank stetement.

1. Pilakuksn kendali kleriksn ( Clerical control )
terhadap bukuy harian, buoku besar, buka tambehan
perts berbagai laporsan aktivitas untuk penggu-

nean manajerial.

2.1.4, Keterbatasan Sistem Fengendslisn Intern.

Meskipun didslam pengendalisn intern telah
ditetackan dasar penisahan fungsi, wewenang serta
tanggung jawseb seperti telsh digpebutksan sebelumnys,
tetapi suatu sistem pengendalisn INTEID tidak
terlepas dari keterbatssan-keterbstasan. Hal ini
disebabkan sdanvs kendals ( comnstraint » sistem
pengendelian intern.

Eeterbatasen yang dimaksud adalah:

s, Persekonghkolan { Colluasion , adslsh dapat
menghanourkan sistem pengendalian  intern  yang
bagaimanepun beikave. Sistem pengendalien intern
tidak meniemin tidak terjadinys persehongholan.

b. Bisys, untuk menciptakan sistem pengendalisn
intern vang baik harus mempertimbanghan biays
den KegunsanyEnyn,

e, Relemehen manusis, benyek kebobolan y&ng terjadi
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dalam sistem pengendalian intern yang EECETA
teoritis baik.Salsh esate sebsbrnya adslash karens
manpsis itu bsnyak mengalami kekhilafan dan
menponyei kelenshan-kelemshan,
Segusai dengan “Horms Pemeriksaan Akuntansi”
vang diterbitkan eleh P.A.I. hal. 34, menyebutkan
keterbetesen pengendalian intern adelah:

Dalam mempertimbangksn efektivitas dari
setisp sistemn pengendzlian skuntansi,
terhadap Heterbatasan yveng melekat yang
harus dismdari. Penyebab timbulnya kekeli-
ruan / penvelewengan anters  lain  tidak
dipashaninya intruksi Tang diberikan,
késelshan dalem pertimbangan yeng dilaku-
kan, kecerobohsan, gangguan vang membelok-

kan perhetisn seseorang ateo kelelshan, ".

2.1.5, Pentingnys Sistem Fengendalimn Intern.

bengan sdanya kEemodahan - kemodahan YaRRE
diberiksn pem&rintasn terhadap perusahaan. maka
banyak perussahasn berkembang semakin PpesSal SeTisa
lingkup operssiryse Jjuga semakin luas. Sehingge
pimpinan menrgalami kesulitsn dzlam mengawasi jalan-
nye operasi perusahsan yang mans herus tetap berje-
lan =esuei dengan kebijsksanaan yang telash ditetsp-
kan. Eebijsksanassn yang ditempubh dalsm mengatasi
hel tersebuat diatss mdaleh dengan Jalan mendelega-
sikan gebagisn wewenangnya keprds bewahannya.

Dalam kel ini waleupun wewensng telah di-
delegasikan kepsds bawahannya tetapi tenggung Jjawab

motlak bDersde ditangan pimpinan. 0Oleh karepnanye



pimpinan &kan berusahs mepcari alat pengendali yang
dapat mnenbantunys dalam nenjsalankan shtivitasnya,
yang lazim dikenal dengan istilah pengendalian
intern, vang dapat membentunye dslsm mengamankan
haerte perusshasnys teruiame kegiatan VENE berads
diluar hkendali langsung pimpinan, yang capabt mem=
veriken kevakinan bahws aps yang telah ditetapkan
oleh pimpinan telsh dijalankan dengan baik,

Seperti wyang dikemukakan oleh Toanakotta dalismn

bukunva yang berjudal fuditing Fetunjok Pemerik-

saen Akunten Publik *. hal. 892, sebagel berikut:

Sscara singkat dapat dikatazsan bahus
sistem pengendalian perlu untik #Hepenti-

ngen pihsak mansjiemen, .

Jadi dapat disimpulkan behws sistem Ppengen-

delisn intern mutlsk diperlukan ferutema pads
perusahsan-perusshasn vang bersekals besar. Pengen-
dalian intern vang baik skan dapat mencegah selecil
maonghkin penvelewengan-penyelewsngan dan kesalshan-
kezalshen yang oDungkin timbul yang disebabkan

karens disengeja mtaupun tidek disengals.

5 4 B. Siptem Pengendalisn Intern Pembelian.

Didelem prosedur pembelian sistem psngends-
liap intern wang berups pengendalian akuntansi dan
internal check, ite berarti pengendslian dapat
dilakukan oleh susatu depsrtemen stasu bagian sendiri

darr dapat melalndi internal check entara satu de-

=
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pertemen/ bagian dengan departemen/ begian lalinnya.

Yang harus diperhatikan dalsm sistem pengen-—
delian intern pembelian, yang mesusl dengan penda-
pat Prof. Soemsrdjo Tiitrosidejo dalam bukunya

" Accounting Svstem ", hal. 7, adalah:
" a. Harus ade kepastisn bahwa jenis, kwsli-

tegs zerta kwantitss barang vang dipesan
bhener-benar diperlukan. Yang bertang-
gung jawab sadelah departemen vang
membutuhkan barang dengan m@mengirimkan
purchase requisition ke departemen

pembelian.
b. Dalam hubongannvs dengean parchare
requisition harus dipegatikan bhahw=

dokumen terssbut telash diotorisamsi oleh
pejebat vang mengelusrksnnva ( Kepala
Departemen ).

¢. Herus diyakini bahws transskei pembeli-
an berjzlan dalam suasane vang sehat
artinya bahwe pihak perusahaan melaku-
ken fungsinyse sebagsi pembeli, seperti
melakukan penswaran terhadap hargs,
bareng vang dipilih kwelitasnya baik,
sorte gyarst-syvarstnys ringan, ini biss
dijelagkan dsari departemen pembelian
der membandinghsn dets tisp-tisp sup-
plier.

d. Heruz &ada kepasstisn bahwsz bErsang Yang
diterime sesusi dengsin sps ¥aAnE tercan-
tum dideiam invoice. Hel ini dilshukan
dengan jsls memeriksz dan menghitung
jumlah barsng vang diterims.

&. Harus eada kepastian behws barang vYang
diterima memgng telsh dipesan oleh
perugahsan. Hal wvsngd dapat membantu
edelah dengan mengirimken copyY purchase
order Ke depasrtemen penerimssn  Jjauh
hari sebelun barang-barsng DESETan
tibm,

Harus dilskuksn pemeriksasn Dengenal

kendisi bersng-bersng vans diterina

ontuk memastikan bahwa kondisinya beil,

sehinggs tidak merugikan perusahsan, .

Lin |

Bre: R. Seemits Ak., dalsm bukunvye " Sigtem-5istem
Akunting “, hal. 151, mengemukshkan sgar pengendzli-

Bn inters ini memoeskan mekz harus ditetapkan
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prosedur-prosedur Sedemikian rupa  yaitu berups

kondigi-kondisi sebagsi berikat:

5. Hanva bahasn baku atau bsrang dagangan
vang benar-benar telah disetujul vang
boleh dibeli,

b, Jika barang diterims maks harus dipe-
riksa, dihitung atau ditimbang dan
digocokkrn dengan order peabelisnnys,
nengenai kwalitasnya dan araiannye,

¢. Hanva bahan bake staa barang dsgangsn
vang benar-benzr telsh diterims harus
dibuat vouchernye dan haruas dibaysar,

d., Bahan bsku =stau barang hsrus benar-
benar dikendalikan sehingga kerugian
kerena pencurian staun kernsskan dapat
dicegah atsu sekurang-Hurangnys dapat
dikurengi sekecil mungkin.

Sedanghan langhkah-langkah pembelisn vang dilaksana-
kan perusshsan seperti yang dimaksudkan olenh Holmes
snd Overmyver, delam bukunys " Auditing Principle

and Procedore ", hel. 127, adslsh sebsgail berikat:
" a. Adenva permintaan barang dari Ssuatu
bagien.
b. Penetapsn order pembelian pade supplisr
atay wvendor.
¢. Penerimzan DArang.
d, Persetujuan atas faktur dari sopplier,”

* Permintasn FPepbeslian "

Fermintman pembelian bilasenvs dikirimkean
kepsde Degisn pembelian oleh bagisn yang membutuh-
ken bDsrang. Hengenai jenis maupun kwalitas dan
kwentitas barang merupaksn tangfung Jawab dari
deoartem=n etau bagisn ¥eng nembutuhkan DETEnE YAang
akan dibeli bukan tanggung jawab bagisn pembelian,
FPermintesan pembelisn ini harus ditandatangani oleh
hepala bagisn wang menbutuhken berang. Hal 1Ini

untuk menghinderi pesrmintsan bareng dari orang ¥Yang



tidak berhak. Permintsan pembelisn bissanys terdiri
dari beberaps ranghar vang disesosikan dengan
kebutuhan, sedanghan distribusinvs disesuaikan
dengan sistem akuntansl vang berlskupsads perusansan
tergebut. Hal ini despat dilihat pade bukunya Drs.

Zaki Baridwan yang berjudul Sistem Akuntsnsi
Penyusunen FProsedur den Meteds ", hal, 187, meanys-
takan:
......... penulis surat permintsan pembeli-
an { purchase requisition ) rangkap tigs.

ketiga lembar formulir tersebut telah
ditandatangani, -« -a.s- g

Pes jen
Setelsh menserima surat pesanan pembelian
dari bagisn vang membutuhkan, maks bagian pemhelian
aken melakuksn pembelisn sesuail dengan yvang dibu-
tuhken balk secsra langsung dstang ke tLoko atas
melsalui surat pessnan pads supplier. Surat pesanan
pembelian jugs dibust beberapa rangksp, veng dise-
sueikan dengan kebutuhan. Yang mans menuruot Drs.
Zaki Bsridwan delesm bukunys " Sistem Akuntansi ©,
hel. 187, menyebuthen:
.......... menulis order pembelisn rangkap
enan veng didistribusikan: lembar 1 dan 2

untuk supplier, lembsar 3 untuk bagian
huteng, lembar 4 ontuk bsgian gudang,

[

lember O untulk bagian penerimesn Darahfg,

lembar g untuk areip bagian
penbelian, .. oe. =
Sebelum melakukan aktivitas pembeliesn, bagian

pembelien harus melakuksn pesansan sebegalil berikut:



E. Meminta dafiar penawaran nNargs dari
supplisr.

b. Syarat-syarat vang ads pads permintasn
pembelisn harus sesual dengan  kebijaksa-
naan perusabhaan.

&. Adsnva ketentuan vang membatasi Rewenang

bagian pembelisn untuk melakukan pambeli-

" p : K =

tesuai dengean surat pesanan pembslian  yang
diterima bagian penerimsan barsng sken mencocokkan
barang vang diterime sepertl dendan jalan! menghi-
tung, menimbang, mengukur dan sebsgainys, dan  Jika
sespal dengan suret pesansn  bearsng maks  bagilan
pernerimsan barang menandstangsni surat tands terina
deri supplier. Untuk selanjutnys bagian penerimaan
barang nﬁmbuut isporan penerimsen barang vang
terdiri dari huperapa ranghap, vang jugs disesusi-
kan dengan kebutuhan perusshaan.
Lo Eaai Faktur

Faktur wang diterime dari supplisr hatus
dicocokksn terlebih dahulu dendsn surat pesanan
barang, dengen laporan penerimssn barang serta
daftar harga penaweren dari supllier.

Lpmabils fsktur yang diterima tidek gsesnal
maks faktor tersebut harus ditolask dan spablils
cocok tidak sds perbecean-perbedssn, DEgisn peabe-—

1ien menvyetujui Fsktor yeng diterime den ontuk

5]
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gelanjutnya dikirim kebagian pembukuan.

Pads bagisn pembokvuan faktur tersebut JuEs
dicocokkan dengan bukti laings yang berhubungan dan
4ika memang sesuai meha Faktur tergebut disetujuil
untuk dibavesr, vang selanjutnya pembayaran ahkan
dilekukan oleh bagian pembayaran.

Hntok menimge hal-hal yang tidak diinginkan
delam prosedur pengeluoaran vang maks perle diper-
hetikan hal-hal berikut ini:

5. Semuz pembayaran hendabnya dilakukan dengan cehl,
kecusli veng juemlehnys sedikit depat menggunakan
kas keoll.

b. Cek vasng ditandatengani harus ada bukti pendu-
wung lsinnys vang dapat dipertanggung Jawabkan,
serta dicap lonas iiks telah divenghken. hal ini
untuk wenghindari penguangan dus kali.

¢. Adanva pemisahan fungsi yang Jjelas antars pembe-
1i. penerims, penvimpan dan pembavaran Jugs
antere yang menandatangani <otk dengan Yang
menyisphkan voucher.

Sedangken tuges pembayesran harus ads pemisahan

fungsl anLtacs:

&, Yang menviapken cebk.

b. Yang mencetat cek veang dlkeluarhan.

g, Yeng mnmenandatangani cek dan vyneg =menylaphHan
dokumen-dokuman.

d, Tang menyverszhkan cek pade supplier.
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&. Yang melskukzn rekonsilissl bank.
Langksah-lengkah pembelian tersebut diatas
tidak mutlak ontok dapat diterspkan pade suatu
organisesi perosshzan, ksrens fekbtor yang Juga
dapat mempengaruhi bzik buruknys sustu perusabasn
sdglah situesi dan kondisi perusshasn yang bersang-
kutan, kerens meskipon sistem pengendalian intern
serars  teoritis baik tanpe didokung oleh situasi
dan kondisi perusahaen veng beik pola make sisten
pengendalian isntern tersebui menjadi tidak bergun:z

dan bermanfast,

INTERHAL AUDIT.
2.2.1., Pengertian Internal Andit,

Internal sudit adslah sustu bagian dari paeda
orgenisasi oerasahsan vang bertugss melakukan
pemeriksaan intern dalam perusahaan ity sendiri
{ 4nterngal Auditing ). Perngertisn internal audit
mepurut © The Institute of Internsl Auvditor " vyang
dikutip oleh Heckert,J. Brooke, and J.D. Willson,
dalam bukunva " Controllership The work of The
Hansgerial Accountan ", hal. B71, sebagai berikut:

Internal gsuditor is the independent ap-
praissl with in business orgsnisstion,
extablighed for the reviw of the acoouni=
ing, financial, and other operations as &
DEEis for protectif and constructive
servige +to  management. It is & type of
coptrol which by measuring and evalusting
the evecciveness of other types of con-

EEell,

Yang depat diterjemahksn secara bebss gpabagsl
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berikot:
Interna. sudit adsalah suatu aktivitas penilaisn
vang bebas delam organisasi perusahasn untulk meEng-
kadii akuntansi, heuengan dan operzsi lainnve seba-
gai dessr dalam memberiksn jasa vang bersifat
protektif den konstruktif kepads manzjemen. Inter-
nal sudit adslsh Jjenis pengendaliasn yeng berfungsi
meEngukur dan menilai efektivitae pengendalian
lainnya.
Sedanghkan Arrens dan Loebbeke, dalam bukunya
fuditing an Integrated Appromch ", hal. 7, menya-
takan:

L1}

Internal auditor are employved by individo-
gl compenise to audit for management much
ag the G.4.0. does for congres,

Yang dapat diterjemehkan sebsagei berihut:

Internsl sudit sdalah pegewal daril swatu perusahsan
vang wmelakoksn tugss pemeriksean vntuk kepentingen
manssemsn seperti yang biesa dilakukan oleh G.A.0.
{ B.P.E. di Indonesis ) untuk congres ¢ Eadan
Perwakilan Rakyat 3.

Pengertian vang same juge dikemukakan olehk Drs.
Zehi Baridwaen Ak, , delam bukunya "Sisten Akuntansi®
hel. 18, sebegsl berikut:

" Steff sudit intrn merupskan begisn dslam
perusahaan vang tugasnye melskukan peme—
riksaan terhadap pelzksansan prosedur-
progedur vang telsh ditetaphkan,

Dari pengertien-pengertian vyang diberiken

olah bebsrapa akhli tersebut diztas dapat diambil
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suatu batssan mengensl pengertian  internal andit
sebagei berikut:

Internal audit sdslsh pegeswail didslam perusahsan
vang bertogas melakuhkan pemerikssan didalem pero-
suan  dan menpunyal tanggung Jjawab langsung  kepada
mansj&nen; Serts mengawasl jalannve operasi perussu-
haan yang telah ditetapkan steu yeng telah digaris-

kzn terlabilh dahulu veng bersifat independen.

2.2.2, Fungsi den Tujuan Internal Audit.

Internal sudit sesuai dengsn nemanyas adalah
alat delam susto perusshesan untuk mnengavwasli dan
mengandalikan Jalsnnye operasi perusahaan BIZAT
berjalen sesuai dengan 8ps yeng direncaenakan.

Fungsi intermel =sodit ini timbol karena
keterbatasan kemampusan mansjemen dalsm mengendali-
kan kegistan perusshasn, sehingga peminpin menunjok
gtaff wveng dapat membantunys dalam mengawesi Jjalan-
nye operasi perusahasn yeng dipinpinnys, yvang lazim
dikenal dengen staff internal sudit.

Yang mena fungsi internal sudit dikemukzkan oleh
Heckert and Willson, dslam bukunye “Controllership”
hal., B72, ssbadgsl barikwb;
e B TR Lol e be
Erouped ns followms:
g. Appraisal of procedorss and related
mEEETE, o . iaes e s rieInding
1. Expresind an opinion &8 to the
efficiency or & degquaey of existing

proceduares,
2, Develoeine nevw improved procedulres.
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Sedanghkan

%, Appruising personel.
4. Interchanging idess as betwen Plans
zend perhaps standarizing on the best

mekhod,
b. Yerificstion -y aNEIVS1s of
BEER, 1 v v v B0ED mugh:

1 The reviw of dats produced by the
sccounting system to ascertain thet
report are wvalid.

2 The making of further snalysis, as
required, to support given concheri-
0ug,

e. Artivities werifving the extent of
complience; this my involue determining
that:

1. Accounting procedures an other
policies sre being followed,

2. Dperating procedures HTE being
followed .

9. Govermentel Tegulation A&are being
Rith.

4. Other contractual obligations B&are
being nbserved.

4. Funetions aof a protective nature,

this.... 8t lemst three subdivisions:

1. Prevention sand dedection of fraud
and dishonesty.

2. Beviw of ecare taken of COBRDENY
Properiles,

9. (heeck of transaction with outside
parties, sg. determining the at =il
shipment are billed To customer.

Traeining =and other &ids to company

personel this particulsry spplicable to

sacounting personel,

£, Migeellansons serviee, included ATE
special investigstion, and aSsiBLERCE
to outside contaset sweh as the publik
accountant,

1

nenurut Holmes and Burns, deslam  bukunye

“Anditing Standard and Progedurss”, hal.l49, menys-

LaRED:

An internal eodit staff and its fonctions
constitute besic components of the Inter-
nael control syetem of most lesrger GOTDOYE-
tiong. Internal anditor investigate and
appraise the system of internal contrell
gnd the effectiveness with which the
verious departement end other units of the
company are carryving out their functiosns,”



Barry E. Cushing dalsm bukunya & Accouniing o¥sLen
and Business Orcgsnisstion ., hal. 38, mnemberikan
sefgertian  tentsng fungsi internal sudit sebagal
beriknt:

5. Helskuksn penilaian yang independen
stas pelsksansan berbagai tighet me-
nejem=r veng berkensan dengan slfiglensl
dan dipatnhinys kebijeksansan perusa-
haan.

b. Melz=kuken pemerikssan dan rekomendasi
veng kontinva satEn Terus Ea8NELLRE KENEs-
nei sistem pengecekan dan tindakan-
tindskan perlindongan aten pengamsnan
dalam organisasi.

o. Penetapan secarsz berkala atan periodik
keandalan pencatatan keuangan dan
efektivitas metode-metode pengolahan.

d, Pelaksanman berbegai fungsil control
tertentu yang harus dilakokan sSecerh
independen dari pnit-unit operagi
leinnvs,

Haka jelasleh kelau dilihst dari pers penda-
pet 8hli tersebut distas make internal audit mem-
punyai control yeng penting yang berfungsi wpelaku-
kan penileien den pemeriksssn atas kelayakan serta
efektivitas sistem pengendalian intern yang telah
ditetapkan terlebih dahulu, selsain itu Iinternal
pudit mempunyai fungsi sebagal penilal petugas yang
meiaksenohkan fungsi operasi didalasm perusan=zan.

Sedsngkan tujuan utama deri pada internsl
gudit adalah membantu semua anggotan manajsmen
dalap melzksanakan tanggung jaweb mereks masing-
mesing secars =fektip melalui penslashan Ebtas
kegiatan operssi peruskhaan yaitu berups analisa-

enaliss, penilesisn-penilsisn, SsEran-saran, seris

keterangan-ketergngen jalannye kegistan yang dipe-
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rikganya.

Didalam Statemen of Fesponsibility of Inter-
nzl Auditing, vang dikutip coleh Lawrence B. Gawyer
dalsm bukunyas ° The Practice of Hodern Internal
puditing =, hal. 513, menerangkan lebih terperinci

gengenai internal audit, yaitu menyanghut:

" B, Reviwing and sppreising soundess ade-

guancy and splication of accoanting,

financial &nd cther operation control

and promoting effective control At
reasonabie cosl.

b. Asecertmining the extant of comrlience
with established policies, plans and
procedure.,

¢, gscertaining the extant to with assets
are accounted for and sefeguarded from
lossis of E11L Kinds.

d, Acertaining the riliability of meansje-
ment date developed whitin the organi-
mabion.

e. fppraising the guslity of performance
in carrying ocut =ssigned responsibili-
ties,

f. Recommending opersting improvenent,

Hel tersebut dapst diterjemahksn sebagai berikut!

%, Memerikss dan menilei kebenaran. kesesusian dan
PEREY BPAN daripads pengendalian sRuntansi,
keuangan dan operssi leinnye den meningkathkan
pengendelisan  vang efektip dengsan bisyve yang
iavah.

b, Menetephen sampai seberaps jeuh ksbiJjsaksenaan-
kebliskeanssn, rencefns-rencens dan prosedir-
prosedur, veng telsh ditetspkan oleh perusansan
betul-betul ditasti.

¢. Menetapkan sampsi =seberape jauh harts perussahsan

dipertanggung 3swebkan den dismankan dari segeala
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bentuk vang merugikan.

d. Menetspian oempei seberaps jauh dats manajemen
yvang dikembzngkan dalsm perusshzan dapat diper-
GavVa.

#. Menilsi kwalitas pelakssnasn stas tanggung jawsb
veng disershhkan.

f. Hemberikan rekomendasi perbaikan-perbaikan

operasi,

2.2.3, Landesan Bagi RKebsrhasilan Internal Audit.

Dntuk mengukor efsktivitas sistem pengends-
lian intern. apekah telsh dijalsnkan sesusi dengan
kebijaksansan perosshasn maka dibentuklah staff
internal sudit oleh pimpinan pervsahsan vang bertu-
gas mnpencegah kemunghinen terjadinya kesalahan dan
hecorangan dalem sistem ysng ade.

Internal agditor ddalam =sktivitas sertE
tindakannys diharapksn Iindependen, agsar Lujuan
organisecsi pemeriksasn dapat berfungsi dengan baik.
Henorut Lauwrence B. Sawver, delam bukunya " The
Practice of Modern Internsl Anditing ", hel. 1,
vang diterjemshkan oleh Dra, Izxsan Yani HA. 3o0.
sehadel Derilot:

Keberhasilan internal audlit LeEruCama
ditentukan oleh sdanye: kemampuan teknis
pemerikessn  yeng bermotu tinggi. HRamun
sdanys bantuan dan dorongan vang penuh dsn
nyata dari pimpinen tinggi perusshasn dan
sdanva cumbangen hasil kerja venz Kontinvo

dan krestif deri internsl aundit kepads
nan&jicuen merupekan hal yang tidak dapst
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dispaikan lagi keberhasilan itu, .

interral sudit sebagal bagisn dari mangjemen
cerusahaan dalsm melekokan skiivitas tindakannya
harnas bertindak objektif dan melakukannya Sesars
profesional, Internsl suditor dapat menunjukkan
secsrs tepat kelemahan-Kelemshan serts kKekutangan-
kekurangsn vang timbunl, vang sering tidak kelihatan
dari mekanisme laporan yang diterims pimpinan
terntams laporan vang bergsal deri lusr perusshssn.

Orgenisesi  internal audit depat menjadi
bagian dari mansjemen puncak hal ini dapat dipere-
ieh dengan cars mangusshakzn sgsr nan?j&men mnene-
tapkan statusnye secara Jelss dan dapat memberikan
informasi pads wmenzjenen yang depat digunakan
sebagal desar keputusan yeng akan diambil oleh

manejemen dalam nenentukan kebijaksanasnnye.

2.2.4. Program Internal Audit,

Ager laporan yeng dissmpsikan pads mansjemen
bermaty dan pemeriksssan depat dilaksanakan dengan
efektip dan efisien, make internsl sudift perlu
mempunyesi program kerjs sebelom melshoksn aktivitas
pEnsriksaan.

Holmes and W.3, Overmyer, dalam bukunys
“Auoditing Standerd and Procedure™, hel, 111, menya-
tohkan komposisi program internal eudit tergaEniung
pada Faktor Derikot:

., Sentralimesi atau dessntralisssi cperasi.
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Sifat aktivitas perusahssn ssbagsal mane
mestinys.

Efektivites sistem akuntansi ditinjan
derisegi kenampusn untuk mepgunEpul kan
data shontansi dan data keuangan lainnys
secars teratur, =zehingga datea tersebut
dapat dissjiken dalam bentuk yang dapat
dimengerti dan bermaniaat.

Efektivitas sistem pengendalian intern,
Efimiensi pegawzi.

Fesempaten untuk melskokesn kesalshan dan
DERVimpangan .,

Ferlenghapan ontuk mereviw informasi yang
diperlokan. Hal ini terntams dalam sistem

manunl,

Sedangkan manfast program keris vyang baik

sepertl

yang dikemnkakan Drs, Irsan Yani HA. 5&.,

delam bukonya " Petuniuk Pemerikssaan Operasional .,

hal. 56. mengetakan bahwe:

5, Program Kerie pemeriksaan merupalan
susty rencank vang sistimstis tentang
setiap fase kegistan vang biss dikomu-
nikasikan kHepeda semuz pejabat dan
sepue steff yeng berganghutan,

b. Program Hkerja pemeriksann merupahkan

landeean vang sistimatis guns memberi-
kan tugsas kepads pers pengawas -serta
kepada pars pemeriksa.,

¢, Dengsn program kerjs pemeriksasn, pars
petugss peENgEWAS Serts pemeriksa  di-
rungkinksan untuk nembandinghken pelaksa-
nasn-s&lsksanaen kegisten dengan rencE-
ns vang disetujui dan dengan patokan-
patoken Serte persyeraten-pECSYAraLaEn
vang ditetapkan.

d. Program keris pensriksssn memberikan



bantuan berups materi untuk melstin
anggots staff yang belum herpengalanan
serta memblasaksn mereka dengasn IQang
lingkup, tujuan-tujuan serts langkah-
ienghah keziatan peneriksSesn.

Sedangkan susonan program pemerikssan YARRE
dikemukakan oleh Drs. Irsan Yani HA. Sc.. dalam
bukunys yang seme pads halaman 57, sebagal berihut:

=

n, Perzispan remeriksaan, dengan langkah:

1. Pembicarasn dehuluan dengan obdek
yang diperikssz.

2, Pengumpulan informasi.

2. Pembuatan ikhtiser hasil persiapan

pemeriksaan.
b. Pemerikeasn pendshuloan, meliputi:
1. Penelshkaan perundang-undangan Yang
berlahu.
2. Henguii pengendalian manajemen.
3. Henyusun ikhtissr semua hasil penda-
holaan.
c. Pemsrikssan lanjutan, meliputi:
1. Pengembangan tema hesil penerikeafn
pendahuloan.
2., Penysitian hasil pemeriksasn lanjutsan
{ Deftar temuan ), "

Jadi jelas bahwe pelakssnaan tugas internal
audit hsrus sesuai dengan pembuatsn rencens hRerja
vang disusun secars gistimstis dalam pentuk program
kerja internal sudit vang sesusi dengan perkemban-

gan perusehsan yang bersanghutan.

2.2.8, Dukungsn menaiemen Terhadap Internal Audit,

Dukuongan mansjemen terhudap pelaksanaan
Fungsi internsl sudit delam susato orgsnisssi  usahs
gutlak diperluken sehingge sasaran pads pelaksanzan
pemerikessan dapat dicapsal.

Mennrut Dres. Irsan Yani KA. Se., yang mengutip
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4.9,

pendapat Lawruwence B. Sawyer, dalsm bukunva ° The
Practice of MHodern Internal Auditing ". hal. 4,
nenyebutian:

* Dukungsn dari manajemen haruslah dinyate-
kan dengan Jelas dsn terperincl, LENPE
dukungan m®mansjemen pemeriksszan  bokanlzh
alat veng efektip,”.

Dukungan disini sdalsah depat berops kejelasan
fungsi dan tuges internal audit dsri mansjemen
sehingga suasana herjs berjalan dengan beik.

Selain vang disebuthan dimtas maks dukungan
dana tidak dapat dikesempingkan dalam keberhasilan
gustu peneriksasn, terctams pada perussahsen yang
peppunyai bDanysk cabang. EKarens bagsimanzpun Juga
apabila swatu pemeriksaan tidek didukung dengan

cukupnya dans maks pemeriksaan tidasx mungkln tercs-

peil dengan baik.

PERARAN IRTERNAL AUDIT DALAH MENURJARG TERCAPAINYA
TUJUAN SISTEM PEHGERDALIAN INTERN PEMBELIAR.
Hengenai peransn internal awdit dalam msnun-—
jang tujuen sistem pengendalian intern psmbelian
adelah sebagail berihkut:
a. Hengerti sifat dasarnvs dan fongsi dari
pada janghkauan peobelian.
b. Cek itu secepatnys divsshakan pade wakin
ade: aktiviiss pembelisn menurut sverai-
syarat sekarang yang ditentukan

e, Henilei dari selurch kebiisksenzzn den



prospek veng mungkin ads kemajuan.
d. Mencobe mnemberikan mansjemen yang lebib

baik deri cara kerjs pembelian.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka jelaslah
fungsi internal svditing dslam aktivitas pembelian;
adalah menilai Hetaatan terhadap kebijsksansan dan
progedur vang telsh ditetaphkan. sekaligus menilai
ketzastan terhadap kebijakssnsan dan prosedurnyva
spakah masih lsyak digunskan., FPeranan internal
sudit mutlsk diperlukan delam pengendalian  intern
pembelian, hal ini perlu karens jika ada penyimpa-
ngan-penyinpangan dapat segera diketanul untuk
melakukan tindehkan perbaikan.

Dengan =adanya internsl swdit tervtans pade
perusahaan veng bersekala eukup bessr dapat memban-
tu menejiemen dalsan mengavwssl bagisn pembelian.

Dengan adanya staff internal sudit yang baik
meks oistem pengendalian intern pembelian dapat
berjslan sesuai dengan kebijsksanasn yang telah
ditetapkan. Dan internsl sodit menilal apekah
sistem vyang Derlako masih cukup menadsl untuhk
dilakosnakar., dan jiks tidsk internal sudit dapat
nemberikan seran padsa mansjemen sgar Sistem  Fang
ads diperbaiki agar lebih baik dan sssnal dengan
perkembengan perusahsan.

Jadi Jelsslah bahwa internal psudit dapat

mepunisang tercapainya tujvan pengendelisn  intern
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pembelisn. Sebsb melalui fungsi ini semus prosedur
vang merupskan kebijaksanasn merupsaken unsur-unsuor
atay cars-ceara delam pengendelian pembelian. Se-
ninggs dapst Derpungsi sebagaimans mestinys dan
tetsp memadai, karens internsl sudit akan Secars
kontinvu selalu mengawasi jalannys sistem pengenda—

l1ian pembelian.
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- T I ¢
OBJEE DAN METODE PENELITIAN

3.1, OBJEE PERELITIAN.
5.1.1. Sejesrah Singkat Perusshaan.
BT. YUHAWATI adslah perusshaan sSWasta 8-
sional yang didirikan psds tanggal 30 April 1873,
FPertama-tama perusshzxan ini didirikan oleh 3 orang

yang terdiri dari:

1. Prez. Komisaris ! Tn., Dr=s. H. Hashuod W,
2. Romissaris + Trn, Endgng Hidsysat.
3., Direktur : Wyonye Svahidar.

Hareks bersepakat untuk mendiriken perusshaan resmi
dan mendapst izin dari pemerintsh sesuai dangan
Undang-Undasng hukum perniagssn vyang berleky di
Indonesia. Dari sejak berdirinva perusshasan ini
sudah berjslsn 16 tahon, selain tujuan memperoleh
laba PT. YURAWATI mempuny¥ai tujuan lasin yaitu untuk
mengembangkan petani-petani dan rakyst di  daerah,
deri petani tradisional menjadi petani yang modern.
Dleh kerenz itue kegistan PT. YUNAWATI leblh mene-
kanksn bergersk dslam bideng pertznian, sebagsal
calah satu produk vang diperjusl belikan oleh PT.
YURAWATI adalah sagrochemical veitu sebagal berikut:
Festigids, Pungiside, dan Intektieida selsin ito
bergerak Jjuga dalam bideng pembukean lahan-lshan
transmigresi. Dengen semakin meningkatnya persein-

can bisnig di Indonesis, maksa PT, YURAWATI pun
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tidak ketinggalsn untuk mengembenghan usaha dibi-
dang lain separti: melakukan unsaha export=import
dan mengembangkan usahs dibidang kontrukesl Serts
perdagangen  umom. Untuk menunjeng semos kegistan
ite PT. YUNAWAT] telsh menjalin hubungan baik
dengan perusahaan lusr negeri sampal pada akhirnya
PT. YUHAWATI sato-satunya perusahasn nssional yang
telah ditunjok oleh perusshsan Docemical Ameriks,
Hoes Jerman, serts perusahaan Sitocium di  Ameriks
ditunjuk ssbagai agen tungegal.

Sebagai moto menjalanken usahs dilinghungan
karvawan mengambil prinsip kekeluargssn dengan
tidak mengenvampingkan profesionalisme, dengan
semakin 1luasnya jengkauan daerah-dasrah disgeluruh
Indonesia. PT., YUHRAWATI telsh membuka cabang antarh
1sin: Hedan, Lampung, Pontianak, UJjung Pandang,
Surabsys, Sewarang, Cirben, Bandung. dan Bogor .
Sehinggs sempat saat ini PT. YURAWATI menpunyal

karyawan secers keselurvhan kurang lshih 350 prang.

3.1.2. Struktur Organisasi.

PT. YUNAWATI dipinpin oleh Board of HRanage-
ment yang dikepalazi oleh Direktur Utema dan dipilin
olah pers pemegang sshem. Direktur Utans delem
menislsnkan tugesnyva dibantu oleh Sekretarist, 5taf
Akhli bidang Penelitian dan Pengembangan, gerta

stsf Internel Audit dan membawshi & oreng Direktuar.
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Sekretariat bertugas menghkoordinir Direk-
tur Divisi yang bertugas untulk menyamEpai-
ken kepada Direktur Utams dengan maksud
mementa persetuiean dalem menjalankan
usahanys atay agar kegisten penting
diketahnui.

St i Bideng Peneli

OESL -

Staf akhli bidang pengenbangan dan pane-

litian bertugas:

1. Memberikan saran baik diminta maupun
tidak.

2. Hengadahan penslitian.

otaf el dit

Staf internsl audit bertugas:

1. Kelaksanakan manaEensn mudiv dan
financial avdit sehingds dapat membe-
rikan laporan serts Saran-saran Kepada
Direktor Utama tenteng posisi peruss-

hazsn SECETE WEIHRD

2. Diberikan wewsnsng uantuk me lakokan

gempe bUEsEs vang dibebankan kepadanys.

Riremktur Divisi Fontroksi .

Direktuor Divigi kontroksi membawahi:

=4

Begian Upnm, veng membawahi lsgi:

Bagian Min.
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- Bagian Eeuangan.
b. Bagian Tehnik, yeng meombawahi lagi:
- Bagian Logistik.
- Bagisn Pelaksansa.
¢, Begian FPemasaran.
d. Cabang-cabang yvang terdiri dari:
- Cabeng Jakartsa.
- Cabeng Bogor.
- Cabang Bandung.
- Cabang CirbDon,
- Cabang Pekan Baru.
- Cabang Lampung.
- Cabang Medan.
Tuges Divisi Eontruksi adselah:
1. Menangani masslsh-mesalah proyek sipil maupun
hontraksi.
2. Hengelols msju mundurnya perusahazn/ Divisl
Kontruksi.
Direhtuyr Divisi Pepdadaan.
Direktur Divisi Pengadsan membawehi:
- Import { Baglan Import }.
- Lokal ( Begian Loksl}.
- Bagimnn Expediszi.

- Bagisn Gudang.

Tugas direktur pengadaan antars lain:
1. Pengadsan barang dagangan dan keperluan

sendiri, baik vang dibeli secars lokal maupun
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import.
2. Perencanesn dan pengawasan pengadaan.
3, Penelitian dan pengembangan produksi.
E ivizgj Fe -
Divist Pemasarsn-I1 dipimpin oleh seorang Direk-
tur dan dibsntu oleh sekretaris, direktur 1ini
menbawahi daersh Jaksrtsa serts cebang-cabang:
- Cabeng HKedan.
- Cabang Lempuang,
- Cabang Bandung .,
- Cabang Cirbon.
- Cebeng Semarang.
- Cabang Surabaya,
Tugas Direktur Pemassran adsleh:
1, Menghubungi, menceri caelon pembell dan mem-

pertahankan pemb&ll.

1y

Mengendszlikhen pemasaran melalul csbang-cb-
bang .

Direkiur Divisi Femassran-11

Divisi Pemessrsn-11 dipimpin oleh seorsng Direk-
tur dan dibantu oleh sekreteris, Divisi ind
membawani:
1. Capang Bogor yang meliputi:

- Proyek khusus,

- Frovek R.A.F.

- Proyek sxport.
2. Unit Excecoutive Direhtur,

Direktur Diviei Keuangan Akuptansi
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Bivisi keusngan shuntsnsi dipimpin oleh Seorang

diresrur dan membawahi:

B, Bagian Eevangan.

b, Bagian Akuntansi.

Tugas dirextur keuvangan:

1. Hengembil tindsksn dibidang keusngan 8gar
tersedis untuk digunakan secara ekonomis dan
mencegah terjadinys pemborosan.

2. Henerima Uang dan mengeluarkan uang.

3. Membukukan setisp transaksi.

B, Direktn ivigi 13

Divigi vmum dipimpin oleh seorang irektur serts

membawahi:

a. Homabh tangga.

. Rendarssn.

e. Personalian.

Untuk lebih jelmsnys gamberan wewensng serla
tenggung jawah setiap bagian mnske dilihat pads

gawbar struktur organisasl pads lampiran 1.

3.1.3. Eegiatan Usahs.

PT. YUHAWATI bergerak dalem bidang jual belil
barang vang dibutuhkan masyarakat terutems petani-
petani di dessrab-dserah gune memajukan lahan-lahan
pertanisnnya. Bareng-barang yang diperjual belikan
antars lsin: Pestiside, Instehktiside, Pungisidz dan

lein sebegainya. Perusahazn deapat membentu pemerin-
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tah dengan jalzn memajukan peteni-petani didalam
menggaras sawah-sawah dan  kebun-kebunnya. Dengan
semakin mejunys perusshssn inil maks bidang usaha
juge ikut berkembeng, perkembangan Cersebut antara
lain:

1. Henidzlsnkan perusahasan umum, termasuk
pals perdsgsngsn secsra impert, expori,
loksl sertes antar pulau { inter insuler )
baik secars perhitungan sendiri mauvpuan
komisi =tsau perhitingsn 1lain, demikisan
pula usaha-ussahs perdagangin sebagal
Leverlansir dan distriboter darli macam-

macan bearang dagangan.

[

Henislenkan usahe-usshe dilapangsn berbe-

gei-bagai perindustrian.

3, Menjelankan usaha-usahs dilepangan kehu-
tanan, rertanian, perkebunan, peternakan
dan perikanan.

4. Menjalsnksn ussha pembangunan { kontrak-
tor } vyang meliputi: arsitektur, perenca-
naan, pengawesan ( Directis woering ) dan
pelakssnaan berbagsai bangunan termasuk
disntaranys gedung-gedung. Jjalan-jalan,
jembaten-jenbetan, dermaga-dernags dan
pengairan dan pekerisan sipil pads umom-
nys.

5. Menjslenkan usahs-usahs dilapangan kKeps-

rivigstaen Serts hiburan dan rekreagi
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pada umumnys meliputi wsahe-usahs dalam
bideng perhotelan dan perjalansn.

8. Henjelenkan wussha-usaha dan bertindak
sebagai perwakilan den atﬁu menjadi
peraEenan dari perusahaan-perusahaan

isin, bsik didalsm maupun luar negeri.

3,2. AETODE PEHELITIAN.

Penelitian ysng dilakokan sebagal  bahsn
penyusunan skripsi ini sdalsh dengan jalan melzko-
ks penelitian langsung, sedangkan tehnik-tehnik
vang penulie gunakan dalam mengumpulhan dats ada-
lah:

1., Studi lapangan ( Field research ).

'l
[

2. Stu kepustakaan (Library research ).
Studi lspangan dilskokan untuk mendapsikan datsz
primer dan dilakukan dengan CcarE|

1. Wawancara
Mengadakan tfanys jawab secare lengsung
pada pejabst stsu petugss yang Derhobun-
gan dengan mesalah vang diteliti,

v Gelain itu pengumpulan dats dilakokan
dengan Jelan pengonpi lhan dokumen-
dokumen, catatan-catetean administrasi
perpsahasn  ¥ang ads hubungannya dengan

progedur pembelian.
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B AB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

PENERAPAN 5ISTEH PENGENDALIAN INTERK PEHBELIAR.
4.1.1, Organisasi Intern Yang Terlibat Dalam Fengo-
lahan Pembelian.

Fembelian pada PT. YURAWATI bisseanye melipu-
ti bareng vang mudah dipasarksn serta pembelian
kantor lsinnye. Organisasi yang menganibathken dan
berhubungan dengan proses pembelian adelah:

g, Divisi FPengadssan.

b. Divisi Eeuangan den Akuntansi.

o, Divisl Pemgsaran atsu Divisi Umum.

d. Internal Audit.

Sedengkan pelsksansan aktivitas pembelian
oads PT. YUHAWATI dipusatkan pade Divisi Pengadszn.
Divisi pengadasn membawahl bebersps bagilan yaitu:
Bagian pembslisn lokel, Begisn pesbelian Import,
bagiasn Expedisi, den bagian Gudang, dimana masing
bagian tersebut aksn bertanggung Jjewab langsong
kepada Divisi FPengadasn.

Fembelign lusr Hegeri.

Pembelian Impeort ( luar negeri ; dilakuken
bils berang vang dibutunkan tidsk depat stau belum
diproduksi di delam negeri, dan dapet pula dilako-
kan  apabils pembelisn import dimungkinkan lebih
menguntungkan dibandingkan apabils dilshkukan peebe-

lian didalem negeri.
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Pembelian import dilakuken oleh supplier
vang telah ditunjuk perusshsan, sedangkan pelaksa-
naanys memanfeatsan Fluktuasi-fluoktuasi yang terja-
di di lusr negeri baik mengenai hargs maupun KUrs
valutz matas vang luar negeri, dengan mengusahakan
pepbelian paeda wakiu vang optimal, dimana harda
neupun kurs valuts negars tersebnt deslam keadaan
terrendah. Pembelian barang pads saat yang optimal
dapat menvebabkan penekanan harga pokok penjualan
dari PT. YUNAWATI.

glisn Dsl ard.

Fembe#lian dalsm negeri dilakokan terhadap
tarsng vyang telah diproduksi didslam negeri atao
menurat pertigbangan lebih menguntunghkan Jiks
dilakukan dengsan import. Dan sesusi dengan Pperatu-
ran pemerintah maks barang behan pengerss, bahan
penioiong, dan suku cadang pengadaannya  dilakukan
sepenzhnye melalui pembelian dalam negeri.

Tugee dan wewenang bagisn pembelian adalah
intuk melakuken trensaksi pembelian sesvual dengan
permintaan dari begian-bsgian yang  Ememinianys.
Sebelum melakukan pembelian bagisn pembelian terle-
bih dsholy melskuksn penawaran harge terchadap
supplier-supplier baik supplier dalsm negerl maupun
luar negeri, dap skan dipilih supplier vang mempu-=-
nyvai kwalifikesi sebagal berikot:

- Supplier vang mempunyvai kwalitss barang
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vang baik dengsn hargs relstip muarah.
= Supplier vang bener-benar bonafide.
- Supplier vang depst memberiken hridit.

Bagisn GuUdane.

Hempunyai tuges dan wewenang ontuok mensrims
barang vang dsteng dsri supplier. untuk selanjotnya
nenghitung serta mencocokkan dengan buoktl pendukung
lainnve vang ia pegang baik secars kKwelitas mavpuan
kwantitas.

Apabila barang yang deteng telash cocok maks
bagian gEudang membuat berits scarsa paEfEr Lmaan
barang, sedangkan kalau tidsk sesual make bagian
gudsng menclsk untuk selanjutnyas mnembuat berita
BCERYE Denolekan barang.

Baginn Expedisi.

Bagis=n expedisl meEpunval wewensang den
tanggung Jewadb hanvs Sebsgel penganter barang
kepads lengganan atsu menjenput berang vang datang

gpabile ditunjuk.

4.1,2. Rebijekeanasn dan Prosedur Fembeliamn.

PT. YUHAWATI mempunvei kKebijemksansan Jdalam
trangaksi pembelian vaitu bahws sktivites pembellan
dicentrelisagi pads satu Divisi waitye Divisl Penge-
daan, sedangkan barang-barang yesng dibeli wyaitu
hearang-barang yang modah dipassrksan kembali .,

Ferusshean melakukan perbelian dari beberapa



enpllier baik supplier dalem negeri maupun supplier
luar negeri. Khusus barang vang didetangkan dari
luar negeri vaitu barsng veng belum diproduksi di
dalam negeri, stau baresng yeng harganys lebih murah
jika dibandingkan pembelian di dalam negeri. Untuk
memperlancsr proses jusl heli yvasng dilakukan FT,
YUKAWATI terutams pembelian lusr negeri atzu import
makas PT. YUHAWATI telah melskokan keris samea dengan
bepersps perveshsan yang ads di luar negeri. Hal
ini dimakscdksn untuk menjsgs kelsncsran usshs FT,
YURAWATI .

Frosedur pembelian pade PT. YURA®ATI umomnys
HADNS dengan perusahsan-perusahasn 18in yaitu:
Prosedur permintesn bareng. prosedur pesanen pembe-
lian, prosedur penerimssn, prosedur pembayarsan dan
progedur pencatatan,

Prosedur Permiptsan Fembelian Barang.

Untuk melakuksan tindskan pembelian adslsh

adanyas permintsan dari Divisi pemssarsn yang ditu-
jukan kepads Divisi pengadasn, stas dasar Ppermin-
tman dari Divisi Pemasarsn Divisi pengadaan memsr-
intahkan kepads bagian gudasng untuk meminta Repsads
bagian pembelisn untuk melskukan pembelisn. bagian
gudang membuat surat permintean pembelian  hkebsgian
pempelian vyang isinye antare lain: Jenis barang,
benyaknya barang s&tsu keterangsn lainnye, untuk
memidahkan memestikan barang yang &Hkan dibelil,

Surat permintaan rembelisn yang disampaikan pade
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bagian pembelisn oleh Divisi pengadasn setelah
diteliti selanjotnys disutujul untuk melakukan
pembelian, Surat permintaan pembelian dibuat Tang-
kap B ( enam ) yang didistribusikan sebsgei beri-
kut:
- lembar I {( asli )} untuk bagian pembelian
- lembar II {tembusan) untuk bag. akuntansi
- lembar I1I {(tembusan) untuk Internal Aundit
- lembar IV {(tembusen) untuk divigi Panga
dsan,
- lewbar V {(tewbusan) untuk bagian Keusngan.
- lembar VI (tembusand untuk begian gudang.

Progedur Pesensen Pembelisn Barang.

Ateas dassr sdanys permintasn rembellian &tan
anggaran baglan pembelian menetapkan spakah barang
tersebut dibsli secars inport { lonar nederi )} atao
delasm negeri ( lokal 3.

8. Delam hal pembelian lokal, menerima kKeterangan
atau dats berupe nams dan glamat penjusl; Ltype
parang dan herga belinye sSerts syYeRrat-syarat
vembayarannya ¢ tunai/ kridit » dari Divisi
pemaseran, Sselanjutnys ditvanghkan dalam “Surat
Pembelian Bareang” rTengkap 5 { lima ) wailtuo
gsetelah diberi nomor urut dikirim sebagal beri-
kut:

- lembar 1 { asli ) dikirim sebagzi surat pessa-

nan / order kepads supplier/ rekanans vendor,
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lembar II (tembusan) untuk divisi keuangan dan
askuntansi,

lembar I1I1 (tembusen) untuk sebagsi arsip
divisi pempsSaran.

lembar IV (tembusan} sebagai arsip Divisi
Pengadesan.

lembar V¥V {(tembusan)? ontuk Internel Aundit.

Didalam pembelian Import Divisi Pengadaan mela-

kuken prosedur sebagai berikut:

Helakukan koresponden ( surat-menyorat )
dengan pihsk supplier di luar negerl, Surat
turgsebut dibuat rangkap 4 { empat }:

lembar I ¢ asli ) untuk supplier

lepbar II (tembusan) untok Divisl penasaran

zebagal pemberitahuan bahwe order milel

diproses.

lempar IV {(tembusan) untuok Internal Audit.
Melakaken pembuksan L/C melalel persetuojuan
Divisi Femasaran dan Direktur Utems, sedangksan
penvetorannys 40 % margin deposit dilakuokan
oleh Divisi Reuangan dan Akuntansi.
Menerime berita pengepsalan { shipment :
tembusan HBill of Lending (B/L} dan inveoice,
diberitahuken kepads Divisi pemasaran ssambil
mengeiuken %¥=butuhen keuangan untok pelunasan
60 %, pembayaran bes masuk, MPO/PPn import,
serts penunjukan EMEL.

Menerima dens dari divisi keusngen dan akun-



tansi membavar kepada yang bersanghutan dan
selanjutnys mempertanggung Jawabkan pembaya-
ran-pembayaran kepads divisi hkeuangan dan
akuntansil.

Untuk barang-barang import untuk tujuan dikota
dimans cabang berada, maka Bill of Landing
esli dikirimkan ke kantor csbang untuk diorus
dan ditunjuk EMEL nva.

Helengkapi EHEL vwyang ditunjuk dengan Surat
pengantar sebsgai Packing List dan sekaligus
merupakan berits acara terims, selanjutnya
periksa prosedur pembelian.

Intuk barang-barsng import Yang diterima
kantor cabang biays pengurusanys telsh dite-
tapkan eoleh kantor pusat dan  kantor cabang
diperkensnken menggunakan kevangan di Bank
dengan rekening khusus " Modal Kerja ° serts
diharapkan secepstnys ke kantor pusat.

Divisi keuangan dan akuntansi melakuksn naecal-
culatie baik untuk pembelian  loksl maupun
import, selanjutnys secars tertulis menyawpsai-
kannya kepsde Divisi pemasaran dan Board of
Management untuk disdakan penyvesuaian seperluo-
NYE.

FPensgihan oleh rekenan/ Leveransir 8LEQ BUp-
plier disjuken kepads divisi kevangan dan

skontensi untok diselesaikan.



Barsng=barang keperluan kentor:

-~ Untuk pembelian barsng-barang keperloan kanteor,
prosedurnye Sema seperti diatas hany berbeda
pads: "Divizi Pemsssran sgar dibace Divisi Umam™ .

11 e

Tang bertugsae menerims bDarang-barang yang
datang adslsh bagisn gudsng, adapun Megistsan yang
dilakukan oleh bagian gudang adslah:

- Mencocokksn barang vang datang, baik jumlsah
barang/ name barang serts hwalitas dengan surat
pesansn barang.

- Apabilep sSurat pesanan permintasn barang sesual
dengan bareng vang datang wmaka beglan dudang
membuat berits mcars penerimaan barang, rangkap B
{ enam .

- Bebelum berits scers pensrimaan bareng didistri-
busikan untok bagian tertentu meks berits acars
penerimaan bareng cleh bagian gudang dissmpsaikan
kepsde divisl pengedasn,

- Diviegi pengadssn mencocokkan seksli lagi antars
cataten penerimessn barang dengan surst permintaan
berang dun kontrak perjanjian jual beli.

- Apabils telseh cocok maka divisi pengedaan membe-
rikan disposiei didalsm berite mcara penerimaan
bareng veng selanjutnys berites mcara pensrimnsan
ini didistribusikan Hepads:

lembar I ¢ asli ) untuk supplier.

lember II { tembosan ) untak bagian hkegangan,



lembar III { tembusan ) antuk bagian akuntan-
gi.
lember IV ( tembusan ) untuk divisi pemasaran.
lenbar ¥V { tembusan ) untuk begian gudeEng.
lembar VI { tembusan ) untuk arsip divisi
pengada=n.

Prosedur Pembavaren Barane.

Fembavarsn dilakolkan sesusi dengan syarat
pembavearan vysng telah disetujui oleh kedus belah
pihak, berdassrhkan perisnjiasn tersebul untuk melak-
ukan pembayaran rekanan yang datang menyerahkan
Fektur penjualan dan berita acars selanjotnya
bagimn pembelian melskakan penelitisn surat daril
rekanan tersebot.

Jika Paktur tersebut cogokh dan sssusi, mala
bagisn pembelian memints persetujuan dari Diwvisi
pengadasn, setelsh disetujui dikicim ke Divisi
kepangan ontuk meminta persetojosn begian keusngan,
dar =etelah mendapetkan persetujuan dari  bagian
keusngen, maks bagisn keuangan membual surat perin-
tah pembayaran, berdssarkan surat perintah pembaya-
tar tersebut maks kesir aksn melsioakan pembayaran.

Erozedur Fencatatan.

Pencatatan vang dilakoksn oleh PT. YURAWATI
untuk kebutunsn barang biasenyas dilakukan odeh
bagian accounting. Pembelian yang dilakukan cleh

perusahasn biasanye dengan btunai, Jadi journalnys:



Dy, Pembelianm ....:.. Bp xxxx
B4R . T S R Bp XXXX
Pada ssasat transaksi dilakussn maks pihak
perusahaan melakuhan svarat perjanjian  Jjual bell
dengan supplier, Perjanjian itu bissanya berkisar
antara syarat-syarat pembayaran, jadi bila pembaya-
ren dapst dilakuhan delam bates waktu yangd telah
ditentuksn oleh supplier maks perusahaan akan
mendapatkan potongan, yYang disebut potongan pemnbe-
lian. Bagian sccounting akan mencatst hutang dari
perusahasan. Untuk potongsn pads setiep akhir bulan
penindahan dengsn journel:
Dr. Potongan Pembelian..... Rp x=xx
e e o e R S e T e +Hp XXX
Bile pembelisn dilsmkukan dengsn kredit, maks

pencetatannysa adalsah:

Dr. Pembelian/ Persedisan ....Hp XXXX
Lo Dtang DageRg v ivn iesv oo B KXENE

Dr. Utens Dageng... . ....i--+ o Bp HXXX
Gr. BEBi s e vens v o RD 30000

4,1,3. Sistem Akuntansi Pembelian.

Feleksanaen gistem shkuontansil pembelian,
bertujuan ontuok mencatet semus tindakan-tindskan
vang ads hobungannyz dengan pembelisn, baik yang
dilskoken =ecars import atsupun lokzl, w¥ang dapet
mempengarshl sistem akuntensi pembelian yang dilek-

zpnekan oleh perasshaan.
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Prosedur pencatetan pelakssnasanys meliputi

rehening-rekenting dan dokumen-dokumen yang dapat

mempengarchi dan mempermudeah dalam melakokan tranm=

gaksi pembelian,

bdapun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

sktivitas pembelian antera lain:

Surat Permintaan Pembelian, berisi impormasi:

Homer SEB

- Tgl. Dikeluarksnnya

- flamst vang dituin

= Hamna Darang

- Banyaknye berang

= Jenls bErang

- Neme Pemesen

Suret pesanan ini akan dibust rangkap lima
dengan warns yang berbeds ysitu: putih, merah,
biru, kening dan hijaun.

sedEnERan modelnye tidak penulis lampirkan
karens tidsk diberikan oleh pervsahaan Yyang

bersangketan,

Surat Permintaan Pengelusran Bareng. berisi:
- Alsmat yeng dituju

- Ho. surat

- Hame barang

- Banyeknys barang

- no. & tgl &F.

- Hamz pengangkut

o



- Eeterangan

- Hama pencrima

- Mama Peninta & tgl

Sura: permintzan pengeluarsn barang ini dibuat
rangkay enas dengan werna vang berbeda yaitu:
Putih, merah, kuning. biru, koning, hijauw.

Surat permintaan pengeluaran ini dibust untuok
meminta mengeloarkan bareng yang diperlukan eleh
bagian lain kepsde bagisn gudang, dan bils
barang tidak tersedis maka berdasarksn surat
permintasn pengelusran barang inl baglen Eudang
shan membugt surat permintsan pembelizn pads
begian pembelian.

surat permintzan pengeluaran barang dapat gili-
hat pade lampiren 4.

Surat Pengantar, berisi imformasi:

- Alpmai wvang ditujo

- No, surat

- Ho. SP. & Tgl. serte mno. 5PPB.

- Mo, arut barang

- Banvaknye bharang

- KEelerangan

- Hams barang

- Tenda tangan vang nenerima

- Pengirim dan Tgl.

At pengsntar ini dibuat rangksp lima dengan

warna vang berbedsa yaitu: putih, m=merah, Diru,

o



kuning dan hijan.

Surat pengantar ini bergonsa sebagai surkt  pen-
ganter barang vang dimints oleh bagian Yyeng
membutuhkan,

Surat pengantar dapat dilihat pads lampiran 3,

Selain surat-surat tersebut diatas mesih adas
iagi surat-surat vang lainpnvas yang mans dalam  hal
ini penulis tidak dapat lampirkan ksrena tidak
diberikan pihak perusehasn.

Setelah barang diterims maks bagiasn gudang
akan mezbuat berits acsrs penerimassn basrang YEHE
berfungsl sebsgsil laporan penerimesn barang ¥ang
mens didalamnya memust informasl berikut!

- Ho. herite scare serah terims barang

- Heri., tgl:, dan tshun

- Hama pihak ke satu & Jabatan

- Ham=z pihak ke dua & jabstan

= Jenis ealet pengsngkail

- Ho., barang

- Jenis surat buokti

- Menuzut Surat bukti

- Pensrinagn Ya&ng SELERAInya

- aelisih

- Reterangan Veng mensring

- Mengetahul aspals

- Yang menverahkan dan keberangasn rangksap surst.
Berits =mecars serah terime barang ini skan dibost

rangkap delspan dengan warn&: rotih, merah, Kuning,
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biru, merah, koning, biru. dan kuning.
Berita moars sersh terimpe berang ini dapat dilihat
pade lampiran 6.
Setelah barang diterima mska ahan dikeluar-
ken kwitansi pembayarsan yang berisi imformasi:
- Bo. kwitansi
- Sudah diterime dari
- Banyaknya uang
- Untuk Pembayaran
- Jumlah dalam rupisah
= Tgl. dAikslusrkan
- Tendetangsn vang nengeluarkan
Fwitapnsi pesbavaran ini dibwet rangkhsp delapan
dengen warna! putin, merah, hijsu, kuning, ©biruy,
merah. nijsu, den kuning.
Ewitansi ini depet dilihat pads lampiran 7.
Sedanghkan setelah dilskukan pembayaran maks
giign dijournel dengan:
Dr. FPembelian Barang ..... Ep xxxx

R e S R s Ep axus

PENERAPAN IHTERHAL AUDIT TEERHADAF PEMEELIAHN.

4.2.1, Drganisasi Internal Audit Atss Pembelian.
Pada PT. YUHAWATI terdapat bDegiann khusus

vang berfung=si sebegail staff internal esudit yang

bertanggung Jevwab lengsung kepads Board of Hansgs-

ment ( Direhtur Utams . Sedangkan tugas staff

g1



internal Audit adslah:

g, Melskukan mansiemen sudit dan Ffinancial audit
sehingde dapat memberikan lasporen sSertd Saran-
paran kKepeda Direktur Utama Tentang posisi
EecArE WRIRD.

b, Diberikan wewenang untuk melsksanakan Semus
rugses veng dibebsnkan kepadanys.

Staff ipnternel audit delam kaitannyas dengan
shtivitas penbelian adalah sebsgsl penEsWas Pprose-
dur pembelian apaksh telsh berislen sesuai dengan

yang telsh digeriskan sebelumnys.

4.2.2, Fungsi Internal Audit Atas Fembelian,

Fungsi Internsl Audit yang diterapkan pada

PT. YUNAWATI adslsh mengswssi progedur pembelian
vang diterspkan, sapskeh pembeliasn yang dilakokan
tidsek wmenvimpang dari ketentuan-ketentuan perusa-
hear, Ssertz untek mengawssi bahwe barang-barang
vang dipesan/ dibell harus sesual  dengsn barang
yarg diterdimsa; hel ini dilakokan dengan Jeian:

- Mereview buku pembelian mengenal  pencetatan
FTaktuz.

- Hercoecokkan soret permintsan pembelian dan SUraT
pessnan pembelisn dengan berita sosrs  PERNErIDEED
barang.

- Memerikss Ssursat-surat perjanjien Jjual-bell yang
dilakukan terhadsp supplier, baik supplier lum>

negeri meupun dalsm negeri, dengan mencocokkan
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dengen hebijaksanasn pembelian perusalaan Yang
telah ditetapkan

- Sepprs rutin { sebulsn sekall ) meneriksa pembo-
kian ¥eng berads dibagisn skuntansi serta mnenco-=
cokkan dengsn bukti-bukii pendukungnye.

_ Mengesek berits penerimaan barsng yaitu dengan
jalan dstang langsung ke gudang. zpeksh Dberang-
barang vang diterima telah diterimz secars kese-
\uruhan sesusi dengsn berits acsra penerimasan

berang vang diterimanys dari Divisi Pengadaan.

4.2.2, Program Kerjs Internal Audit Atas Pembelian.

Fads PT. YUHAWATI veng melskuksan pemerikssan
adalah steff intersnzl pudit. Dalam melakuken pemer-
iksssn tersebut diperlukan tensags perikss vang
memenuhi swyarat: keahlisn, integritas, dasn objekti-
vitas, Syarst-syvrat tersebwnt diperlukan arena
pembelisn merupakan bagian yvang ssngat rawvan terhe-
dap penvimpangan-penyimpsngan dan penvelewengan-
penvelewengan beik messleh hergs maupun terhadap
kwalites serts kwantitesnya, Oleh kerena itu sebe-
lum pelaksansan kegiatan pemeriksszan maks terlebih
dahulu perlu disdsken persiapan-perslapan VENE
berupe progrem kerje yang ade hobungannya dengan
masalal vang skan diperiksanye, dan FT TORHAWATI

telah menetepken pemeriksasn tisp satu bulan seka-

kX
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Setelah persispan-persiapsn untuk mealakukan
oeneriksaan seiesel. baik mengensi waktu
pemerikasan meupun sieps sajs yeng skan melakokan
pemerikgsan den mengenai hal-hal lain, naka staff
internel madit harus meminta persstujoan dari
Direktur Utamas antuk semintas surst tugas pemerik-
saan. Sebeluom pelakssnsan pemerikssan tibs internal
audit dapet jugs meninjeau kembmli méngenzl peratu-
ran-persturan pembelian yang berlsku dalsm perusa-
hasn sgar tidak terisdi kesimpeng siursn dalam
vemeriksaan.

tpebile semus telah dlanggap sisp den Jadwsl
wakty yvang telah ditentukan telsh tibs, meks inter-
nal audit dapat melskoken pemeriksasnnys sesgal
dengan saps vang telah diprogramkan.

ddapun progrem  kerds intermal awdit atas
pemhelian yenE biesa dibuat pade PT. YUHAHATI
edaleal:

5. Mengadakan pemeriksaen desn perbandingan surat-
gurat esgnen sebagal bukii pembelisn dengsan
pankti-bukti penerimsan berang, apskah pembeliszn
veng dilskuken oleh begisn pembelian sesdal
dengan ketentuan yang berlaku. Internal Auditor
jugs menerikss surat pesanan pembelisan  dengsan
mengndi tangegsl, kwantitas, harge perkelian dan
penjumlahan vertikal, tande persetujuan, nROEET

asrder, bpokti penerimaan dan lein-lain. Hal ini
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untuk mengetahui spakah bsgien pembelian  Tidak
melakokan pembelisn wang tidak terotorisir.
Hengadakan pensriksasn atks order-order Yang
belum dipenuhi pads seat pemerikssan dilakukan,
baik vyeng nasin dslam perielsnan maupun  ¥eng
beru diterimes di gudeng.

Kengadakan pemerikzssn atss pembelizn barand.
internal eaoditor herus mnemeriksa apszksh barang
vang dibeli itu sdalah sysh dan penbayarannya
sdleh bensr. Pembevaran tersebut harus diikuti
jeiak pembukuannys sampai pads buku Kas/ bank
dan dicocokksn dengan faktur serts bukti-bukti
lainnys wang mendukung bukti tersebut, misalnya
ssjs voucher, Faktur dan voucher harus diban-
dingkan dan diuji dengsn pembukuan pengeluaran
dalam bukio kes/ bank. Kemudian dilihat apaksah
uang veng tercantum dalam cek sama dengan Jjumleh
vang harus dibsysrhen dslsm fsktor dan voucher
vang bersangkutan serta pemboluannya.

Hengadakan pemeriks=zan ates bisye pengangkutan
barsng vang dibeli, spakab sesuai dengan oDukti-
bukti vang ada, jugs diikuti jejsknye s&mpel ke
buku kas/ benk pada saat pembaysran. Ferlu Jugs
diperikse kewajaran tarif bisys snghkot YENE
dibayar, klasifikssi pengiriman dan ketelitisn
perfitungennya,

Hemeriksae ketelitian penjumlahan bukyu pensrimssn

berang. fesusil dengan pengulisan peErsedisan



bharang, waka buko penerimasn barsng harus dinji
kebenoren penjumishannva, bailk secara wvertikal,
untok snty mEtan dos bulan vang tidsk Dbperuruten,
peupun horisontal pads bulsn yang sama.

f. Betelsh program  kerjs penerikszan tersebut
selessi dibust, makse pars pemeriksa/ pelakeana
skan melakukan pemeriksssn sesual dengan aps
vang telah ditetspksan dslam progrem Herja pemne-

riksaan.

4,.2.4. Dukungan Manajemen.

Keberhasilan internal auditor delam gshtivi-
tas ‘kerjanrve tidak terlepas daril pedes duokungan
merizjenen terhadap internal auadit.

Selah gaty dukungen @manajsmen terhadap
internal sudit pade PT. YUHAWATI sdaliah beshwa staff
internal saudit diberikun wewenang untuk melakukan
memus tugas vang divebenkasnnya. Kavrens PT. YURAWATI
merupskan perusahasn ¥Yang culup beser dan neppunyai
banvak cabsng naks dokvengan dans juga salsh satu
hal vang depst mempengaruhi kelancarsan pemerlisaan
venpg dilakhukannya.

REalswy dilihat pede stroktar organisssi make
kan diketsnui behwse internsl audit merupskan staff
Bogrd of Hapgjemen, zebhingga kebijsksansen mensje—
men sanget mempengaruhi steff inetrnal audit;

teritama dslam melakssnakzan pemeriks=annys KAETens
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sebslunnya harus mints surat perintsh pelaksansan
pemerikesen pada Bosrd of Mansgement. Disini Jelas
kelihatan dukungan mansajemen terhadep internsl

sudit,

. PERANAN INTERNAL AUDIT DALAM MENUNJANG TERCAPAINYA

TUJUAN PENGENDALIAR INTERHM FEMBELIAR,

Staff Internsl Audit wmelskukan pengavwasan
terhadap semua aktivites pengedaan yang dilskukan
oleh timp-tisp begisn yeang berkaitan. Hal ini
dimaksudkan eger aktivitas pembelian dilakukan
sesusi  dengah ketentvan-hetentuen atau prosedur-
progedor vang telah ditetapkan oleh mansajemen,

Delsm melahkukan pemeriksazn internal &audat
selalu mengikoti kegiatan bagisn-bsgisn vang mels-
kuken aktivitss pembelisn, wvakni deri disajukannys
penawaran hergs sampai dengsn dilakuksnnys pembays-
ren oleh perusshas, Dari wrsianm diatss dapat dika-
tekan bahwe PT. YUNAWATI telah mespunyei sistemn
pengendalian  inetrn pembelian yang cukop memadai
kal ini depet dilihat dari!

g, Adanys pejabat vang mempunysl wewenang melshukan
pembelian yvaitu Divisi Pengadszsn melslui bagian
pembelian lokal meupon import.

b. Admpnve prosedor vang berkaitan dengan
- Permintean pembisllan
- Femanan Darang

- Pensrimssn berang

67



- Pembaysaran

- Penoatatan
o, ‘Adenys kebijslksanssn-kebijaksanaan,
d. Digunakannys formolir-formalir.

Internal suditor dalam melzhkukan keglatan
pemerikssannys mengenal pemeriksssn terhadep prose-
dor, kebijeksansen, denr metode pencatatan pembelizn
serta perssdiasn, merupaken kegistan rutin yang
dilakokan tiap bulan sekall.

Pemeriksssan secare fisik ke gudsng ataun
bagian vang wmenerlukan barang selain dilskukan
rutin tisp bulsr sekali =alangkah balknys Juge
dilnkokan secara mendadak { tibs-tiba J, hal ini
antuk menjsds sertz mencapal efektivitas kerds yang
lebih baik.

Pemurikssan terhadap pencatatan dilakukan
antuk menentukan kebenaran pencatatan wang dilsku-
4an. Hal ini dilsksanakan untuk mengetshui apakah
pembelian vang dilshokan barangnys bengr-benar
diperiuksn oleh bagian vang mesninta, serta apahkah
barangnva telah tiba untuk dilakuksn pembayaran
oleh kasir.

sktivitas lasin dari internzl suditor =dalah
melekukan penilsian teérhadep petugss pelaksana,
khususnya yang berhubungan derngan hegistan pembeli-
arn. Yaitu spakash cara dan hasil kerjs vang meleko-

kan sktivitas pembelian telah sesual dengan keten-
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tuan-ketentuan veng telah ditetapkan, sesual dengen
wewsnsng serts tanggung jawebnya, hal ini eerlu
dilakukan wmengingst fungsi internal andit sdalsh
gebagni penssehat mANEJI2@DEn.

Perlu juga internal sudit melskuken pemerik-
sgern @pecsrs mendedsk kepads bagian yang MmNEenerimf
berang. Pemerikssan yang tak kalah pentingnya Fang
perla dilskukan oleh internal spudit adslah pemerik-
=san terhadep faktur-faktur yang diterima dari
supplier wyang telsh disetujui pembayarannys. Fsk-
tur-faktur tersebut dapst dicocokkan dengsn  bukti-
bukti pendukung lainnys seperti bukti penerimaan
barang, boka catatan cek vyang menystakan bDahwa
faktur telsh dibavar, serte bukti lainnya. Hal 1ini
untuk melihat kesesuzian serts hketaatzn terhadap
prosedur yang berlaku.

Pengendalian yang dilahuksn disini dilakukan
selelui ektivites internal sudit, maks internal
audit disini mempunval peranan vang sengat penting
dalsm menuniang tercapainye tojusn eengendalian

intern pembelien.
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EESIHPULAN DAN SARAN

5.1. KESIHPULAN.

Dari pembahesan bsb-bsb  terdahulu, maks

perulis  dapat mengembil suatu kesimpulan sebagal

herikut:

1z

(4]

Sisten pengendslisn intern pembelian yang dite-

rapkean cukup menmsdsi, hal ini deapat dilihat dari

pelaksanean pembelian vang dilakukan yaltn

memenohi unser-unsur pengendalisn  intern. Hal

ini dapat dilihat deri:

m. Adanva penissahaan fungsi sntara pencatatan,
penyimpenan dan operasional.

b, Adasnys kebijaksanean-kebijaksanasan yarng
ditetaphan dslzm pemb&lian.

o, Adanys survey harga ssbelun dilakukennya
aktivitas pembelian,

d. Adeanve cataten Setisp =sktivitas pembelisn
vang dilakukan.

&, Digunskaknya Formelir-formulir VBnNE pre-
numnber.

Peranan internal sudit dapat menunjsng tercapsi-

aye tujuen sistenm pengendalian intern pembelian.

Hal ini dapst dilihat dari:

e, Adsnys pengunjian terhadap ketentush-Retentuan
ztay. kebijaksensan-kebljaksanasn stau  prose-

dur-prosedur wang teleh ditetzphen daelam
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rangks pelsksansan pembelisn,

b, Adanves pemeriksssn secara fisik barang-bereng
yang dibeli, ssrts dilskuksn secars rutin
tiap satu bulen seksli.

a. FKedudukan internal sudit berada pada tingkst
veng tinggi sebagsi staff Bosrd of Hanagement
dan ber=szifst independen, Serta beéritanggung
jauwsb lsngsung pads Board of MHansgement,
keshlian serta pengsleaman internal audit
cukup memadai sehinggs tujuan pemeriksaan

dapat dicapai.

Adapun kelem=hen-kelemahenr Y&ng penulis
anggap dapat memperlemeh sistem pengendalisn int=thn
perusahean sdalah:

1. Tidak sdznye pemeriksaszn secars mendadak atas
sktivitas usahs pembelian dalem perusahsan.

2 Tidak adenya betas bisys minimum yang dite-
tepkan pimpinan yang harus diperiksa oleh
Internal Auditer.

% Furangnyva peserikssan prosedor yang berlako

dalam perusahsasn.

SARAN-SARAR,

Sehagai sSaran-saran yeng penulis kemukaksn
deri hesil penilaian penulis adalsh:
1, Internsl suditor sebaiknys sewehto-wakiu meleku-

kan pemeriksasn secars nendadszk atss =ktiviias
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pembelian, misslnys pada penerimaan Derang Scal
ke bagiesn godang, Hel ini bertejuan unktulk mEnE-
hindari kelemshan sistem rvergendsalian intern
yang berlahku.

Sebaiknya ditetspkan bates biaya minimum VEDE
dapat diperiksa oleh Internal Auditor, Hareéns
tidek semis bisvs pembelisn harns diperiksa oleh
Internal Auditor, nisalnye biays pembelian Lipo
ex. Hal 4ni wntuk menskan bisya pemerilksaan
terhadap hal-hsl yang kurang perlu.

Sebaiknye disdekan penilaisn prosedur yang -ads
setigp beberapa bulan sekali, apakah perlo
dilaknhken perbailan  atsu tidask sesual dengan
perkembangan perusszhesan, dan herus diingat babwsa
prosedur vang haik despai meningkatksn pengenda-

limn intern vang lebih beik pulse.

s
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Penelitisn vang penulis lskukan berusahs
prntuk mengetahui sejsuh mENA PETENAN internal sudit
delsm menunisng tercapainys tujuan sistem pengenda-
lisn intern pembelisn khususnys pada tempat penulis
melaknkan penelitian vaitu pade PT. YUHAWATI yang
berhedudaksn di Jakarte.

Sedanghkan tuivan dari penelitican Yang
penuplis lskokan adelah untok mendepathkan gambaran
vearg lebih Jjelss terbadap masslah-masalah Yang
diteliti atas informasi-imformasi yang diperoleh
dari hasil penelitian yang penulis lakuken.

Dari hazsil penelitian yeng penulis lakuokan,
serts setelah mengevaluasi dan mengsnaliss, maks
didapstliah sustiu kesimpulan dan Ssaran sebadal
bBerikut:

Resimounlen:

Gecsrs upum peranen internal sudit dalsm  menUni&ne

tercapainve tujusn pengendaslian intern pembelisan

sdeish baik, hal ini dapat dilihat dari:

g, Melsini itnternel auditor. segsle kstentuan atau
kebijeksanzan meupun prosedir-progedur VENE
telah ditetapkan sebelumnye oleh mansjemen dalam
rangka pelakssnaen hkegisten pembelian telah
digji =paksh telsh dijslsnken sebagsl nEn:

mestinvs den  telgh mendepethkean duokungarn darl
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pihak mensjemen.

Adarys pemerikoman secara fisik,

Hedudukan Internal sudit bersds pada kedudukan
vang tepst, serts mendapstken dukungan dari
mansajemen dengan baik,

Pelaksanpan pemeriksaan oleh internal awndit

teish dilakuksn dengan mentasatl semus OASIT-UNSUT

pengendalian intern vang ditetaphen pades PT. TUHA-

WATT maks hel tersebut depat dikatakan bahwe sistem

vang ada cukup memadsei

EBI' BN —SAHTAT -

B

Internal =sudit sepriknve melakuksn pemerikssan
secars pendedak atas sktivitas pembelian.
bdsnya penilaisan prosedur-prosedur vyang rutin

setiap beberaps bulan sekall.
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